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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ 
ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z 
Zet 
س Sin 
 
S Es 
x 
 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
 
dammah 
 
u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
َُةَلــِضَاـفـَْلُاةَـنـْيِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
َُةــَمـْكـِْحـَلا  : al-h}ikmah 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fathahdan alif 
atau yā’ 
 
َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ  ِ  
 
dammahdan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama  : Yusri  
Nim  : 50100113100 
Judul Skripsi : “Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik Dalam Membina 
  Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
  Kabupaten Gowa” 
Skripsi ini adalah studi tentang “Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik 
Dalam Membina Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong  
Kabupaten Gowa”. Rumusan masalah utama yang dibahas adalah bagaimana 
peranan (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa serta faktor apa yang mendukung 
dan menghambat (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat 
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. Adapun tujuan penelitian 
1). Untuk mengetahui peranan (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim 
masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa, 2). Untuk 
mengetahui faktor apa yang mendukung dan menghambat (MT) Anas Bin Malik 
dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa.   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan 
pendekatan komunikasi organisasi dan adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, FGD (Forum Group Discusion) dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada beberapa peranan (MT) Anas Bin 
Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa yaitu: melakukan pengajian dan dzikir bersama, 
melakukan kerja bakti, berkunjung ketika ada yang tertimpa musibah, memperingati 
hari besar Islam, melakukan isra mi’raj, melakukan kerja bakti, serta melakukan 
penyelanggraan jenazah. Adapun faktor yang mendukung (MT) Anas Bin Malik 
yaitu adanya kerjasama antara anggota dengan masyarakat, serta faktor penghambat 
(MT) Anas Bin Malik yaitu adanya faktor waktu seperti kurangnya masyarakat yang 
mengikuti kegiatan karena adanya kesibukan diluar, seperti acara keluarga ataupun 
yang lain, faktor sarana dan prasarana yang tidak memadai, keadaan penduduk yang 
masih banyak melakukan pemujaan seperti mengadakan acara makan-makan di 
sebuah pemakaman. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan (MT) Anas Bin Malik mampu 
memberikan konstribusi kepada masyarakat guna untuk menambah wawasan tentang 
ajaran agama Islam, agar tidak adalagi keyakinan atau pemahaman yang disalah 
tafsirkan oleh masyarakat yang merujuk kepada kemusyrikan dan menduakan Allah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah mahluk sosial, ia tidak bisa hidup dan berkembang 
tanpa adanya bantuan dari orang lain. Maksudnya dalam kehidupan 
bermasyarakat ia tidak dapat survive jika tidak berinteraksi dengan manusia 
lainnya. Berbagai wadah yang tersedia dalam melakukan interaksi tersebut. Salah 
satunya adalah majelis taklim. 
Majelis taklim merupakan organisasi keagamaan. Dalam kegiatannya ia 
yang didasarkan atas ketentuan dengan maksud bekerjasama antara anggota yang 
satu dengan yang lainnya. Berbagai tujuan yang ingin dicapai oleh majelis taklim 
antara lain pembinaan keterampilan ibu rumah tangga pendidikan keluarga serta 
pembinaan keluarga lansia. Salah satunya adalah memperkuat silaturrahim antara 
sesama anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Oleh karena 
itu, urgensi majelis taklim adalah menghubungkan tali silaturrahim melalui 
kegiatan yang dilaksanakan intinya, majelis taklim mengukuhkan, memperkuat 
potensi anggota dan masyarakat dalam mewujudkan pembangunan.  
Dewasa ini,  majelis taklim menjadi sarana dakwah dan tabligh yang 
Islami. Dalam kedudukan itu, ia berperan sentral pada pembinaan dan 
peningkatan kualitas hidup umat Islam sesuai tuntutan ajaran Islam.  Disamping 
itu ia berperan dalam umat Islam melalui penghayatan dan mengajarkan ajaran 
agamanya. Harapan itu sangat dekat bahwa persoalan lingkungan hidup, budaya, 
dan alam sekitar mereka. Majelis taklim sebagai Ummatan Washatan yang 
meneladani kelompok umat lain. 
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Jadi peranan secara fungsional majelis taklim adalah menguatkan 
landasan hidup manusia khususnya di bidang mental spiritual keagamaan serta 
meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah, dan batiniahnya, 
duniawi dan ukhrawiyah. Arifin mengemukakan majelis taklim  sesuai tuntutan 
ajaran agama Islam yaitu iman dan takwa yang melandasi kehidupan duniawi 
dalam segala bidang kegiatannya, fungsi demikian sesuai dengan pembangunan 
nasional kita.1 
Oleh karena itu, (MT) Anas Bin Malik diharapkan menjadi jaringan 
komunikasi ukhwah melalui silaturahim seperti melakukan pengajian, dzikir 
bersama, kegiatan mendatangi ketika ada yang tertimpa musibah, memperingati 
hari besar Islam, kerja bakti, arisan, serta rekreasi bersama dengan kaum 
perempuan sehingga terjalin hubungan yang erat antara sesama kaum muslim,  
dan secara tidak langsung mampu membangun masyarakat dan tatanan 
kehidupan Islami. 
Dalam kaitannya dengan hal tersebut, yakni tentang seruan kepada 
manusia. Sebagaimana Allah swt  berfirman dalam QS Ali - Imran/3: 104. 
           
                             
        
 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.2 
                                                             
1M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam(Islam dan Umum) (Jakarta: Bumi Aksara 1995), 
h. 120. 
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 63. 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa dakwah dalam arti luas adalah 
memanggil, mengajak, menyeru, baik diri sendiri maupun orang lain untuk selalu 
berbuat baik sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah 
swt dan Rasul-Nya, serta mampu meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah 
swt dan Rasul-Nya. 
Dalam hadis Rasulullah saw juga mengungkapkan mengenai dasar 
perintah amal makruf nahi mungkar dimana dalam hadis tersebut dari Abu Sa’id 
a- Khudri dan dijelaskan oleh Mahmud Syaltut yaitu:   
 
 َم َنَ ََر أَ
 َمَى َن َك َمَنم َفَارك َ يل َغَيهََ َب ي
 َد َهَ ََف ا َلَن  َمََ ي َس َت
 َط  َفَع َب َ ل َسنَا    َفَه
 َا َلَن  َمََ ي َس َت
 َط َع
 ََف ب َق ََل ب َهََويَلااَفعضاَكلاذ َ  َمنا  
  
Terjemahnya:  
“Barang siapa di antara kamu melihat suatu kemungkaran, hendaklah 
ia mengubahnya dengan tangan (kekuasaan) nya, apabila tidak 
sanggup maka dengan lidahnya, apabila tidak sanggup dengan hatinya, 
dan itulah selemah-lemah iman”. (H.R. Muslim).3 
Dalam hadis tersebut dikatakan bahwa, ”Barangsiapa melihat 
kemungkaran, maka ubahlah dengan “tangan” (kekuasaan), jika tidak mampu, 
ubahlah dengan “lisan”, jika tidak mampu juga, maka berdoalah dalam hati. 
Meskipun yang terakhir ini merupakan iman yang paling lemah.” Isyarat 
hadis tersebut bermakna, bahwa cara dakwah mesti menyesuaikan dengan 
kondisi sosial-budaya manusia.4 
                                                             
3Imam Muslim, Sahih Muslim, Jus I (Qairo: Isa Al-Ba’bi al-Halabi wa al-Syirkah, 1995), h. 
69. 
4Acep Arifudin, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Dai Terhadap Dinamika 
Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: Kharisma Putra Utama Offset, 2011), h. 8. 
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Suatu perkembangan yang baik, sehingga saat ini banyak sekali 
bermunculan majelis taklim, mulai dari majelis taklim anak-anak (TPA), 
remaja, dan juga ibu-ibu. Hal ini berkaitan dengan timbulnya kesadaran 
beragama di kalangan masyarakat, dengan demikian seseorang tertarik dan 
cenderung untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan norma dan nilai 
agama. Dalam hal ini majelis taklim mempunyai peranan yang sangat besar 
bagi seluruh lapisan masyarakat pada umumnya dan bagi kaum ibu-ibu pada 
khususnya.5 
Dengan demikian majelis taklim dapat dipahami sebagai suatu institusi 
dakwah yang menyelenggarakan pendidikan agama yang bercirikan non-
formal, tidak teratur waktu belajarnya para pesertanya disebut jamaah, dan 
bertujuan khusus untuk memasyarakatkan Islam.6 Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa majelis taklim adalah tempat berlangsungnya kegiatan 
belajar dan mengajar atau pengajian pengetahuan agama Islam.  
Adanya majelis taklim ditengah-tengah masyarakat bertujuan untuk 
menambah ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman 
ajaran agama sebagai ajang silaturahmi anggota masyarakat dan untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan 
jamaahnya.7 Masih dalam konteks yang sama, majelis taklim juga berguna 
untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama dalam rangka 
                                                             
5Kodi, Pola Pembinaan Majelis Taklim (Cet, II ; Jakarta: KODI, 1982), h. 2. 
6Siregar, Imran dan Shofiuddin, Pendidikan Agama Luar Sekolah (Studi Tentang Majelis 
Taklim), (Jakarta;2003), h. 16. 
7Tuty Alawiah AS, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim(Cet. 1; Bandung: Mizan 
1997), h. 78. 
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membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt, menjadi taman 
rohani, ajang silaturrahim antara sesama muslim dan menyampaikan gagasan-
gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa.8 
Bahkan pada pasal 26 ayat 4 dalam undang-undang No. 20 Tahun 
2003 tersebut secara eksplisit disebutkan bahwa majelis taklim merupakan 
bagian dari pendidikan non formal. Hal ini sekali lagi menunjukkan bahwa 
majelis taklim merupakan bagian penting dari sistim Pendidikan 
Nasional.9Melaksanakan tugas dakwah Islamiyah merupakan aktivitas 
dakwah dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo khususnya 
bagi para ibu-ibu. Ditengah kesibukan ibu-ibu bekerja dan mengurus rumah 
tangga setidaknya memiliki waktu luang. Saat itulah (MT) Anas Bin Malik 
dapat memanfaatkan waktunya guna untuk mengajak dan mengumpulkan ibu-
ibu dalam suatu wadah agar memudahkan para juru dakwah (ustadz atau 
ustadzah) untuk mempelajari ilmu, baik yang sudah tahu tentang ajaran Islam 
maupun yang belum mengetahui dan memahami agama Islam. 
Majelis taklim Anas Bin Malik dalam syiarnya menekankan pada 
pendidikan dasar dan pembinaan bagi kalangan masyarakat. Berangkat dari 
masalah yang di hadapi masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong, 
maka terbentuklah sebuah wadah pendidikan non formal yaitu (MT) Anas Bin 
Malik. Dengan adanya pendidikan ini, diharapkan dapat menguatkan kembali 
nilai keagamaan dan hubungan yang harmonis diantara masyarakat serta 
mengarahkan setiap individu keperilaku positif. 
                                                             
8M. Bisri Djaelani, Ensiklopedia Islam (Yogyakarta: Panji Pustaka Yogyakarta, 2007), h. 
237-238. 
9Marsshindo Utama, Edisi Lengkap, (Cet. I; Jakarta: UUD 1945, 2015), h. 166.  
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Warga yang mengikuti majelis taklim ini sebagian besar berasal dari 
Desa Kanjilo yang  pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani, 
sehingga para ibu-ibu yang tinggal di Desa tersebut ikut membantu 
keluarganya bekerja dengan tujuan untuk mencari nafkah karena ekonomi 
yang tidak memadai. 
Majelis taklim Anas Bin Malik merupakan sebuah wadah sebagai 
wujud upaya untuk memberikan kegiatan dalam membina silaturrahim yang 
diselenggarakan oleh masyarakat yang tidak hanya melalui pengajian, dzikir 
atau ceramah dari ustadz saja. Selain itu, diadakan pemberantasan buta 
Alquran bagi masyarakat yang dilaksanakan sekali sepekan. 
Majelis taklim Anas Bin Malik adalah salah satu tempat menuntut 
ilmu atau perguruan dimana dalam majelis taklim tersebut terdapat beberapa 
kegiatan rutin yang sering dilakukan seperti kegiatan pengajian, salawat, dan 
dzikir. Dengan melalui pengajian, salawat dan dzikir inilah seseorang dapat 
merasakan ketenangan jiwa dan kesehatan rohani juga secara tidak langsung 
mampu meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. Serta dapat pula terjadi 
suatu hubungan silaturrahim baik sesama anggota maupun masyarakat lain 
pada umumnya.  
Silaturrahim adalah anggota (MT) Anas Bin Malik, ini dimaksud 
untuk menjaga keharmonisan hubungan masyarakat dalam bentuk 
kekerabatan, tetangga, maupun persaudaraan, bahkan turut pula membawa 
efek yang sangat positif  bagi pribadi orang yang melakukannya. Silaturrahim 
merupakan salah satu perwujudan dari pada perintah ajaran agama Islam yaitu 
“hablun minannass” menjalin hubungan horisontal dengan sesama manusia. 
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Hubungan yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat dapat 
terjadi apabila silaturrahim dapat terjalin dengan baik, oleh karena itu 
hubungan yang harmonis lebih ditekankan lagi terhadap keluarga, kemudian 
tetangga dan sahabat, serta anggota masyarakat lainnya. Islam menghendaki 
hubungan kasih sayang, karena dapat membina persaudaraan dan dapat 
mewujudkan persatuan dan menghilangkan permusuhan. Silaturrahim juga 
dianggap sebagai salah satu kebutuhan pokok yang tidak boleh diabaikan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Peranan Majelis Taklim Anas Bin 
Malik dalam Membina Silaturrahim Masyarakat di Dusun Tangalla  
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa”. Dengan harapan lembaga ini, 
dapat menjadi salah satu wadah dalam membina hubungan silaturrahim 
masyarakat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan bahwa yang 
menjadi pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah 
bagaimana peranan (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim 
masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis merumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan (MT) Anas Bin Malik dalam Membina 
Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
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2. Apakah faktor pendukung dan penghambat (MT) Anas Bin Malik 
dalam Membina Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus 
Sebagai upaya untuk memudahkan dan mengarahkan pemahaman 
tentang judul, maka penulis akan menguraikan beberapa makna yang menjadi 
unsur-unsur pokok dalam pembentukan judul “Peranan (MT) Anas Bin Malik 
dalam Membina Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa”, dengan dasar itu maka fokus penelitian ini 
adalah aktivitas yang dilakukan oleh (MT) Anas Bin Malik dalam membinan 
silaturrahim masyarakat.  
Dari fokus itu, maka deskripsi fokusnya meliputi, kegiatan pengajian 
,dzikir bersama, peringatan hari-hari besar agama, kerja sosial, melakukan 
penyelenggaraan jenazah, isra mi’raj, rekreasi bersama, pembinaan 
keterampilan praktis bagi ibu-ibu rumah tangga dan remaja putri, serta 
pendidikan baca tulis alquran untuk anggota majelis taklim.  
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan, 
ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan, di antaranya : 
 Andi Enteng, Mahasiswi Jurusan Manajemen Dakwah Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul penelitian yang diangkat 
adalah “Peranan Majelis Taklim Al-Akbar dalam Mengatasi Perjudian di 
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Kalangan Masyarakat Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu”.10 Dalam 
skripsinya Andi menfokuskan pada usaha-usaha yang dilakukan pada 
kelompok pengajian dalam mengatasi perjudian di kalangan masyarakat 
noling. Menurutnya usaha-usaha dalam mengatasi perjudian yaitu dilakukan 
dengan cara melaksanakan dakwah terhadap masyarakat selain itu dilakukan 
juga suatu kegiatan pengajian sehingga intensitas kedatangan semakin 
meningkat dan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap masyarakat 
yang melakukan perjudian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
Siti Nur Inayah Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Majelis Taklim 
Muhajadah Malam Ahad Pon sebagai Sarana Meningkatkan Religiusitas 
Remaja di Sorowajan”.11 Dalam ruang lingkup pembahasannya memfokuskan 
pada usaha-usaha yang dilakukan oleh kelompok pengajian dalam 
meningkatkan religiusitas para remaja, pengajian yang dilakukan secara rutin 
dan selain itu dilakukan juga mujahada, dzikir, dan doa dalam pengajian. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriktif kualitatif. 
Trias Rahmad Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “ 
Strategi Dakwah Majelis Taklim Ittiba’us Sunnah dalam mengkomunikasikan 
                                                             
10Andi Enteng, “Peranan Majelis Taklim Al-Akbar dalam Mengatasi Perjudian di Kalangan 
Masyarakat Noling Kecamatan Bupon Kabupaten luwu”, Skripsi, (Makassar: UINAM,2013).  
11Siti Nur Inayah, “Majelis Taklim Wal Muhajadh Malam Ahad Pon Sebagai Sarana 
Meningkatkan Religiusitas Remaja Di Sorowajan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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ajaran Islam kepada masyarakat kabupaten klaten”.12 Berbeda dengan skripsi 
sebelumnya, Trias dalam skripsinya lebih memfokuskan strategi-strategi yang 
harus dilakukan oleh majelis taklim untuk menarik perhatian masyarakat. 
Strategi dakwah yang dilakukan majelis taklim ini hendaknya memiliki 
kuntinuitas dalam syiarnya, sehingga masyarakat dapat menerima pendidikan 
keagamaan. Dengan pendekatan melalui strategi dakwah yang dilakukan, 
setidaknya akan memberi nuansa baru bagi pendidikan non formal saat ini 
yang cenderung masih mengabaikan domain afeksi dan psikomotorik peserta 
didiknya. 
Dari tiga kajian pustaka yang telah penulis uraikan di atas, maka ada 
perbedaan yang cukup signifikan dengan pokok penelitian yang calon peneliti 
ajukan. Pada penelitian terdahulu belum ada yang membahas mengenai 
peranan majelis taklim dalam membina silaturrahim masyarakat serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam membina silaturrahim masyarakat. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peranan (MT) Anas Bin Malik dalam membina 
silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. 
                                                             
12Trias Rahma, “Strategi Dakwah Majelis Taklim Ittiba’us Sunnah dalam 
mengkomunikasikan ajaran islam kepada masyarakat kabupaten klaten”, Skripsi, Fakultas Dakwah 
UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
11 
 
 
 
b. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat (MT) 
Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Adapun manfaat dari dari penelitian yang mengkaji tentang peranan 
(MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yaitu sebagai berikut: 
a. Sebagai salah satu sumber yang dapat dijadikan sebagai bahan bacaan 
yang mampu menambah ilmu pengetahuan terkait tentang peranan 
(MT) Anas Bin Malik yang ada di Provinsi Sulawesi-Selatan. 
b. Memperkaya khasanah kepustakaan tentang kelembagaan khususnya 
di daerah Sulawesi-Selatan yang membahas tentang peranan (MT) 
Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
c. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
tentang Peranan (MT) Anas Bin Malik Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan tentang Peranan Majelis Taklim 
1. Pengertian  Peranan 
Berbicara mengenai peranan, tentu tidak bisa terlepas dari status 
(kedudukan), meskipun keduanya berbeda, akan tetapi saling berhubungan erat 
antara satu dengan yang lainnya, namun kelekatannya sangat terasa sekali. 
Seseorang dikatakan berperan atau memiliki peranan karena orang tersebut 
mempunyai status dalam masyarakat, walaupun kedudukannya itu berbeda 
antara satu dengan statusnya. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peranan adalah tindakan yang 
dilakukan seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian 
yang dimainkan seseorang dalam suatu peristiwa.13Sedangkan Grass Mascan 
dan A.w. Mc. Eachern sebagaimana dikutip oleh David Berry mendefinisikan 
peranan sebagai harapan yang di kenakan pada individu yang mempunyai 
kedudukan sosial tertentu. Harapan tersebut David Berry merupakan imbangan 
dari norma-norma sosial, oleh karena itu peran itu di tentukan oleh norma-
norma di dalam masyarakat, artinya seseorang itu diwajibkan untuk melakukan 
hal-hal yang diharapkan oleh masyarakat didalam pekerjaan lainnya.14 
                                                             
13Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka 2008), h. 1173 
14N. Grass, W.S. Massan and A.W.Mc.Eachern, Exploration Role Analisis, dalam David 
Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada 1995), Cet. Ke-1, h. 
99-100.  
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Berdasarkan  pengertian di atas sangat terlihat gambaran yang  jelas 
bahwa yang dimaksud dengan peranan diartikan sebagai langkah yang diambil 
oleh seseorang atau kelompok dalam menghadapi suatu peristiwa. Selain itu, 
peranan juga diartikan sebagai aktivitas yang diharapkan dari suatu kegiatan 
yang menentukan suatu proses keberlangsungan serta kewajiban yang harus 
dilakukan dalam suatu masyarakat tertentu dimana ia berada karena 
kedudukannya di dalam status tersebut. 
Teori peranan (Role Theory) adalah teori yang merupakan perpaduan 
berbagai teori orientasi maupun disiplin ilmu.15 Dalam teorinya Biddle dan 
Thomas membagi peristilahan dan dalam teori peran ini ada empat golongan 
yaitu istilah-istilah yang menyangkut: 
a) Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi tersebut 
b) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 
c) Kedudukan orang-orang dalam perilaku 
d) Kaitan antara orang dan perilaku.16 
2. Tinjauan Sosiologis Tentang Peranan 
Dari beberapa pengertian peranan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang sangat erat antara peranan dan kedudukan. 
Seseorang mempunyai peranan dalam lingkungan sosial dikarenakan ia 
mempunyai status akan kedudukan dalam lingkungan sosial (masyarakat) 
tersebut. 
                                                             
15Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Social (Cet, 8; Jakarta: PT, Raja Grafindo 
Persada 2003), h. 214 
16Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Social. h. 215 
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Tidak dapat dipungkiri bahwasannya manusia adalah makhluk sosial 
yang tidak bisa melepaskan ketergantungan pada orang lain. Maka dalam hal 
ini peranan sangat menentukan kelompok sosial masyarakat, dalam artian 
diharapkan masing-masing dari masyarakat yang berkaitan agar menjalankan 
peranannya, yaitu menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 
kedudukannya dalam masyarakat (lingkungan) dimana ia tinggal. 
Di dalam peranannya sebagaimana dikatakan oleh David Berry 
terdapat dua macam harapan, yaitu harapan-harapan dari masyarakat terhadap 
pemegang peranan dan harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peranan 
terhadap masyarakat.17 
Dari kutipan tersebut menyatakan bahwa ada suatu harapan dari 
masyarakat terhadap individu akan suatu peran, agar dijalankan sebagaimana 
mestinya. Sesuai dengan kedudukannya dalam linkungan dimana ia berada. 
Individu dituntut memegang peranan yang diberikan oleh masyarakat 
kepadanya, misalnya peranan-peranan dalam pekerjaan, keluarga, pembinaan, 
kekuasaan dan peranan lainnya dalam masyarakat. 
Demikian pula halnya pada majelis taklim yang memiliki tugas untuk 
dapat memberikan kontribusinya yang berupa kegiatan-kegiatan kepada 
masyarakat, khususnya jamaah ibu-ibu (MT) Anas Bin Malik, dengan 
berbagai macam kegiatan tersebut maka akan lebih mudah terjalin hubungan 
silaturrahim diantara masyarakat, selain itu dapat dipahami dan terealisasikan 
                                                             
17N. Grass, W.S. Massan and A.W.Mc.Eachern, Exploration Role Analisis, dalam David 
Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi,( Cet; 1, Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada 1995), h. 99.  
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dalam pola kehidupan. Sehingga dapat membina atau meningkatkan 
silaturrahim masyarakat jamaah ibu-ibu (MT) Anas Bin Malik. 
3. Pengertian Majelis Taklim 
Majelis taklim berasal dari dua suku kata, yaitu kata majelis dan kata 
taklim. Dalam bahasa Arab kata majelis adalah bentuk isim makan (kata 
tempat) kata kerja dari jalasa yang artinya tempat duduk, tempat sidang, 
dewan.18 Sedangkan kata taklim dalam bahasa Arab merupakan masdar dari 
kata kerja (allama, yu’allimu, ta’liman) yang mempunyai arti “pengajaran”.19 
Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia pengertian majelis adalah 
“pertemuan atau perkumpulan orang banyak atau bangunan tempat orang 
berkumpul”.20 
Berdasarkan dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa majelis 
taklim  sangatlah berarti dan bermanfaat dalam kehidupan masyarakat karena 
selain bisa berkumpul dengan orang banyak juga mampu menjalin hubungan 
yang baik diantara sesama masyarakat.  
Sebagaimana diperjelas oleh Tuty Alawiyah AS dalam bukunya 
“Strategi Dakwah di lingkungan majelis taklim”, mengatakan bahwa 
salah satu arti dari majelis taklim adalah pertemuan atau perkumpulan 
orang banyak”, sedangkan taklim berarti pengajaran atau pengajian 
agama Islam”.21 
                                                             
18Ahmad Warson Munawir, AL-MunawirKamus Bahasa Indonesia (Cet. 4; Yogyakarta: 
Pustaka Progresif, 2008), h. 202. 
19Kustini, Peningkatan Peran serta Masyarakat dalam Pendalaman Ajaran Agama melalui 
Majelis Taklim (Cet. I; Jakarta: 2007), h. 32.  
20Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. X; Jakarta: 
Pustaka, 2008), h. 615. 
21Tuty Alawiyah As. Strategi Dakwah di lingkungan Majelis Taklim (Bandung: MIZAN, 
1997), h.5. 
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Dari kedua istilah tersebut jika disatukan akan muncul gambaran 
sebuah suasana dimana para umat Islam berkumpul pada suatu tempat untuk 
melakukan suatu kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan yang dimaksud 
adalah berupa pengajian juga termasuk kegiatan untuk menggali potensi dan 
wawasan para jamaahnya. 
Berdasarkan uraian di atas maka jelaslah bahwa majelis taklim yang 
berbasis pada anggota masyarakat yang mempunyai peran yang penting di 
tengah-tengah perkembangan masyarakat, peran yang penting dalam hal ini 
merupakan kepentingan bangsa dan agama pada masa yang akan datang serta 
membawa kesejahteraan bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Dengan demikian jamaah majelis taklim dapat memberikan sumbangsi 
yang berharga bagi masyarakat di masa yang akan datang karena globalisasi 
merupakan keharusan sejarah umat manusia, seiring dengan perkembangan 
teknologi dan kemajuan ilmu pengetahuan dewasa ini.22 
Lahirnya kerja sama antara individu diarahkan pada satu tujuan yang 
hendak dicapai, sebab kokohnya sebuah masyarakat sangat tergantung pada 
aktivitas pelaksanaan tanggung jawab dalam membina masyarakat, namun 
sebaliknya sebuah masyarakat akan menjadi hancur apabila dalam setiap 
individu itu acuh tak acuh terhadap kewajiban dan tanggung jawab di dalam 
membina masyarakat. Dengan kata lain untuk dapat mencapai tujuan dalam 
membina silaturahim masyarakat maka yang berperan penting dalam hal ini 
adalah lembaga majelis taklim. 
                                                             
22Anonim, Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: Dirjen Bimas Islam dan Urusan 
Haji proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan, 1995), h. 6. 
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Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS At-Taubah/9:71. sebagai 
berikut:  
                         
                 
                
Terjemahnya:  
“Dan orang-orang yang beriman laki-laki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf dan mencegah dari yang 
mungkar”.23 
Terkait dengan ayat di atas pada dasarnya menunjukkan kepada umat 
manusia baik sebagai seorang individu maupun dalam bentuk kelompok untuk 
senantiasa bersama-sama dalam membina moral masyarakat. Perilaku tersebut 
merupakan manifestasi dari ajaran agama sebagai tauladan yang dapat 
mempengaruhi pribadi orang lain.  
Selain itu, dalam sebuah majelis taklim terdiri atas fungsi, tujuan dan 
peranan yaitu sebagai berikut:  
a) Fungsi Majelis Taklim 
Majelis taklim dapat dipahami sebagai suatu institusi dakwah yang 
menyelenggarakan pendidikan agama yang bercirikan non-formal, tidak 
teratur waktu belajarnya, para pesertanya disebut jamaah, dan bertujuan 
khusus untuk usaha memasyarakatkan Islam.24 
                                                             
23Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 198. 
24Siregar. H. Imran dan Shofiuddin, Pendidikan Agama Luar Sekolah (Studi Tentang Majelis 
Taklim) (Jakarta: 2003), h. 16. 
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Selain itu Fungsi majelis taklim menurut M. Arifin, majelis taklim 
berfungsi sebagai pengokoh landasan hidup manusia Indonesia, khususnya di 
bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kualitas 
hidupnya secara integral, lahiriyah dan bathiniyah, duniawi dan ukhrowi, 
secara bersamaan sesuai tuntunan agama Islam yaitu iman dan taqwa yang 
melandaskan kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya.25 
Menurut Nurul Huda fungsi majelis taklim sebagai lembaga 
pendidikan non formal adalah: 
1. Memberikan semangat sebagai nilai ibadah yang meresapi seluruh 
kegiatan hidup manusia dan alam semesta 
2. Memberikan inspirasi, motivasi, dan stimulasi agar agar potensi 
jamaah dapat dikembangkan dan diaktifakan secara maksimal dan 
optimal, dengan pembinaan pribadi, kerja produktif untuk 
kesejahteraan bersama 
3. Memadukan segala kegiatan atau aktivitas sehingga merupakan 
kesatuan yang padat dan selaras.26 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa majelis 
taklim memiliki fungsi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 
karena mampu memberikan suatu motivasi, inspirasi kepada para anggota dan 
dalam kehidupan bermasayarakat.  
 
                                                             
25M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Cet. 3; Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 25-25. 
26Nurul Huda, Pedoman Majelis Taklim (Jakarta: Koordinasi Dakwah Islam (KODI) 1986), h. 
19 
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b) Tujuan Majelis Taklim 
Mengenai tujuan majelis taklim, mungkin rumusannya bermacam-
macam. Sesuai dengan pandangan ahli agama para pendiri majelis taklim 
dengan organisasi, lingkungan dan jamaahnya yang berbeda tidak pernah 
merumuskan tujuannya. Berdasarkan renungan dan pengalaman Tuty 
Alawiyah, ia merumuskan bahwa tujuan majelis taklim dari segi fungsinya, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Sebagai tempat belajar, maka tujuan majelis taklim adalah menambah 
ilmu dan keyakinan agama yang akan mendorong pengalaman ajaran 
agama. 
2. Sebagai kontak sosial maka tujuannya adalah silaturahmi 
3. Mewujudkan minat sosial, maka tujuannya adalah meningkatkan 
kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan lingkungan 
jamaahnya.27 
Sedangkan sebagaimana telah disebutkan didalam Ensiklopedi Islam, 
bahwa tujuan majelis taklim adalah : 
1. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran beragama dikalangan 
masyarakat khususnya bagi jamaah. 
2. Meningkatkan amal ibadah masyarakat 
3. Mempererat silaturahmi antar jamaah  
4. Membina kader dikalangan umat Islam.28 
Melihat dari kedua pendapat di atas dapat diketahui bahwa tujuan 
majelis taklim dalam masyarakat yaitu sebagai tempat belajar, bertujuan untuk 
menuntut ilmu, mempererat tali persaudaraan, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, serta mampu merobah pola pikir masyarakat dalam kehidupannya 
dan itulah yang menjadi tujuan dan landasan utama bagi majelis taklim. 
                                                             
27Tuty Alawiyah AS, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis taklim,h. 6. 
28Dewan Redkasi Ensiklopedia Islam (e) Majelis, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichthiar Baru 
Van Haeve, 1994), h.122. 
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Bukan hanya itu, pendapat dari M. Arifin dalam kapita selekta 
pendidikan Islam, beliau mengemukakan pendapatnya tentang tujuan majelis 
taklim yaitu mengkokohkan landasan hidup manusia indonesia pada 
khususnya dibidang mental spiritual keberagamaan Islam dalam rangka 
meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriyah, dan batiniyahnya, 
duniawiyah dan ukhrawiyah secara bersamaan sesuai tuntunan ajaran agama 
Islam yaitu iman dan takwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala 
bidang kegiatannya. Fungsi demikian sejalan dengan pembangunan nasional 
kita.29 Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa majelis taklim ditengah-
tengah masyarakat sangatlah berarti dalam kehidupan masyarakat. 
c) Peranan Majelis Taklim 
Peranan majelis taklim dalam masyarakat sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Arifin adalah mengkokohkan landasan hidup manusia di 
bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan 
kualitas hidupnya sesuai dengan ajaran Islam. Keberadaan majelis taklim 
dalam masyarakat telah membawa manfaat dan kemaslahatan bagi umat, 
khususnya bagi kaum perempuan, apalagi bagi mereka yang menjadi 
anggota dan jamaahnya. Hal ini erat kaitannya dengan kegiatan lembaga 
dakwah tersebut dalam masyarakat. Peranan majelis taklim selama ini 
tidaklah terbatas. Bukan hanya kepentingan jamaah majelis taklim saja, 
melainkan juga untuk kaum perempuan.30 
                                                             
29M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam. h. 26. 
30Tutty Alawiyah AS, Manajemen Majelis Taklim (Cet. 1; Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), 
h.256. 
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Majelis taklim mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat diantaranya adalah: 
1. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan 
beragama dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada 
Allah swt 
2. Taman rekreasi rohaniyah karena penyelenggaraannya bersifat santai 
3. Wadah silaturahim yang menhidupkan syiar Islam.31 
4. Media penyampaian gagasan yang sangat bermanfaat bagi 
pembangunan umat Islam.  
B. Tinjauan Tentang Silaturrahim 
1) Pengertian Silaturrahim 
Mengenai pengertian silaturrahim ini, dapat dilihat dari dua segi yaitu 
menurut bahasa dan menurut istilah.32 
a) Menurut bahasa  
Pada bagian terdahulu, telah diterangkan bahwa kata “silaturrahim” 
dibentuk oleh dua kata yaitu kata تلص kata محر. Kata تلص berarti 
perhubungan, pertalian dan pemberian. Dan kata محر berarti kasih sayang, 
penuh kecintaan. 
b) Menurut istilah 
Pengertian silaturrahim menurut istilah, penulis akan mengemukakan 
beberapa pendapat para ahli sebagai berikut: 
                                                             
31Dewan redaksi Ensiklopedia, Ensiklopedia Islam, h.120. 
32Sri Nova Yuliana, “Strategi Organisasi Al-Ikhlas Cendana dalam Mempererat Silaturrahim 
Masyarakat di Kelurahan Paccinongan Kabupaten Gowa”, Skripsi, (Makassar Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, 2012), h. 24. 
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1) Menurut Moh. Nashir bahwa silaturrahim adalah berbuat baik serta 
kasih sayang kepada keluarga yang terdekat maupun yang jauh, serta 
membantu kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi. 
2) Sedangkan menurut H. Yusran Ilyas bahwa silaturrahim adalah upaya 
kunci dalam menciptakan keluarga atau familiar yang ke bukit sama 
mendaki, kelurah sama menurun, keluarga yang harmonis. 
3) Abd. Hamid Asfar mengatakan bahwa silaturrahim dan kasih sayang, 
merupakan ciri khas seorang mukmin yang bertaqwa yang harus 
diwujudkan dalam kehidupan, dan sebagai jaminan Allah sendiri telah 
menyiapkan untuk mereka surga.33 
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa silaturrahim merupakan suatu jalinan kasih sayang diantara 
sesama umat manusia, baik  berupa perkataan, perbuatan, maupun sikap tanpa 
memandang diskriminasi sosial dan bertujuan untuk tetap terciptanya 
kerukunan dan kedamaian lahir batin berdasarkan ketulusan hati. 
2) Tujuan Silaturrahim  
Selain yang wajib dilakukan masih banyak lagi ibadah yang mendapat 
penilaian yang baik dari Allah swt salah satunya dalam Islam menyuruh 
umatnya memperbanyak silaturrahim dengan siapapun dan dimanapun. Sebab 
dalam kehidupan sehari-hari setiap individu selalu membutuhkan orang lain 
dan tidak bisa hidup sendiri. Silaturrahim merupakan ibadah yang sangat 
mulia, mudah dan membawa berkah. Karena itu merupakan ibadah yang 
                                                             
33Http://rudisiswoyo89.blogspot.com/2013/19/10/Pengertian Silaturahmi dan 
Tujuannya/ (27 April 2016). 
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paling indah berhubungan dengan manusia, sehingga perlu meluangkan waktu 
untuk melaksanakan amal shalih ini. Karena silaturrahim termasuk akhlak 
yang sangat mulia. 
Menyambungkan kekerabatan sesama manusia dengan penuh kasih 
sayang merupakan ajaran yang sangat penting dan menempati kedudukan 
yang tinggi dalam Islam.34 
Di dalam Alquran banyak dijumpai isyarat nash-nash yang 
berhubungan dengan silaturrahim tersebut. Sekaligus menjadi dasar dan 
tujuan dalam Islam.  
Seperti isyarat yang terdapat dalam firman Allah QS An-Nisa/4: 1. 
sebagai berikut:    
                      
                               
          
Terjemahnya:  
“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
namanya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.” 35 
Di dalam surah An-Nisa di atas bertujuan untuk mengajak agar 
senantiasa menjalin hubungan kasih sayang antara seluruh manusia. Karena 
itu, ayat ini walau turun di madinah yang biasanya panggilan ditujukan 
kepada orang yang beriman ya ayyu alladzina amanu, demi persatuan dan 
                                                             
34Moh. Nashir, Silaturahmi, h. 43. 
35Departemen Agama RI, Al-Qur’an  dan Terjemahnya, h. 77. 
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kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang beriman dan yang tidak 
beriman. yakni Adam atau jenis yang sama, tidak ada perbedaan dari segi 
kemanusiaan antara seorang manusia dan yang lain, dan Allah menciptakan 
darinya yakni dari diri yang satu itu pasangannya dari diri keduanya  yakni 
dari Adam dan istrinya atau dari lelaki dan perempuan yang berpasangan itu 
Allah memperkembangbiakkan laki-laki yang banyak dan perempuan pun 
demikian. Dan bertaqwalah  kepada Allah dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturahmi. Jangan putuskan hubungan tersebut karena apapun yang terjadi 
sesungguhnya Allah terus menerus, sebagaimana dipahami dari kata (ناك( 
kana maha mengawasi kamu.36 
Terkait pada ayat di atas, ayat ini sebagai pendahuluan untuk 
mengantar lahirnya persatuan dan kesatuan dalam masyarakat, serta saling 
membantu dan saling menyayangi karena semua manusia berasal dari satu 
keturunan tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan kecil dan besar, 
beragama atau tidak beragama semua dituntut untuk menciptakan kedamaian 
dan rasa aman dalam masyarakat serta saling menghormati hak-hak asa 
manusia.37 
Perintahnya untuk bertaqwa kepada Allah (مكبر) robbakum, tidak 
menggunakan Allah untuk mendorong semua manusia berbuat baik karena 
Allah yang memerintahkan ini adalah robb, yakni yang memelihara dan 
membimbing, serta agar setiap manusia menghindari sanksi yang dapat 
                                                             
36M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, (Cet, 1; Jakarta: Lentera hati, 2009), h. 396.  
37M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, h. 397. 
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dijatuhkan oleh Allah yang mereka percayai sebagai pemelihara dan yang 
selalu menginginkan kedamaian dan kesejahteraan bagi semua makhluk. 
Dalam hal ini pemulihan kata itu membuktikan adanya hubungan antara 
manusia dan Allah yang tidak boleh diputus. Hubungan manusia dengannya 
itu sekaligus menuntut agar semua orang senantiasa memelihara manusia dan 
sesamanya.38 
Terkait pada ayat diatas dapat dipahami bahwa setiap manusia 
ditekankan untuk tetap berusaha menjaga kebutuhan silaturrahim. Ini berarti 
bahwa perintah silaturrahim di samping bertujuan untuk saling isi mengisi 
dalam hal kebutuhan juga bertujuan untuk memperkokoh persatuan dalam 
tubuh umat Islam.39 
Sehubungan dengan hal tersebut, Muhammad Al-Gazali 
mengemukakan pendapatnya sebagai berikut: Islam adalah agama yang 
dilandasi persatuan dan kasih sayang. Kecenderungan untuk saling mengenal 
diantara sesama manusia ditekankan. Islam bukanlah agama yang didasarkan 
pada hubungan luas yang tidak mengenal batas, tetapi Islam mempunyai garis 
hidup yang kongkrit dalam batasan-batasan hidup bermasyarakat.40 
Hal ini dapat dipahami bahwa tujuan silaturrahim adalah di samping 
untuk menunjukkan rasa persaudaraan juga menggalang rasa kesatuan dan 
persatuan dalam Islam dengan penuh rasa kasih sayang dengan sesama 
manusia maupun alam lingkungan sekitarnya.41 
                                                             
38M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, h. 398. 
39M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, h. 399. 
40M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, h. 399. 
41Moh. Nashir, Silaturrahmi, h. 43. 
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3) Hikmah dan Pentingnya Silaturrahim 
Silaturrahim adalah salah satu sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah 
Saw. Karena dalam silaturrahim banyak terkandung akan berbagai hikmah 
silaturrahimdan juga keutamaan silaturrahim itu sendiri. Sebagai manusia 
yang dijadikan sebagai mahluk sosial tentunya berhubungan dengan manusia 
lainnya tak akan terlepas dalam kehidupan sehari-hari. Kita tak akan mungkin 
bisa hidup sendiri, karena kita akan selalu membutuhkan pertolongan orang 
lain.42 
Bersilaturrahim merupakan satu dari akhlak seorang muslim, Allah 
swt telah menyeru hambanya berkaitan dengan menyambung tali silaturrahim.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Ar-Ra’d/13 : 21. 
                       
     
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan Allah 
agar dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut 
kepada hisab yang buruk”.43 
Silaturrahim merupakan ibadah yang sangat mulia, mudah dan 
membawa berkah, kaum muslimin hendaknya tidak melalaikan dan 
melupakannya. Karena itu merupakan ibadah yang paling indah berhubungan 
dengan manusia, sehingga perlu meluangkan waktu untuk melaksanakan amal 
sholeh ini.44 
                                                             
42Moh. Nashir, Silaturrahmi, h. 44. 
43Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 272. 
44Moh. Nashir, Silaturrahmi, h. 45. 
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Allah swt telah menyeru hambanya berkaitan dengan menyambung 
tali silaturrahim dalam sembilan belas ayat dalam Alquran. Dan Allah swt 
memperingatkan orang yang memutuskannya dengan laknat dan adzab. 
Sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS  Muhammad/ 47: 22. 
 ۡمُكَماَحَۡرأ ْآُوع ِ َطُقتَو ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ْاُودِسُۡفت َنأ ُۡمتۡيَّلََوت ِنإ ُۡمتۡيَسَع ۡلََهف 
Terjemahnya: 
“Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat 
kerusakan di bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?”.45 
Sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah QS Muhammad /47: 
23. 
           
                       
 
Terjemahnya : 
“Mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya 
telinga mereka dan   dibutakan-Nya penglihatan mereka”.46 
Keengganan dan kelesuan orang-orang yang mengaku beriman untuk 
berperang atau melaksanakan perintah Allah dan Rasulullah saw, 
menimbulkan kerugian dan bencana bukan saja bagi diri mereka, tetapi juga 
masyarakat luas. Dari sinilah ayat di atas mengecam mereka dalam bentuk 
pertanyaan diiringi dengan ancaman. Allah berfirman: Maka apakah kiranya 
kamu, wahai para munafik atau kaum lemah iman, jika kamu berkuasa dan 
menjadi tokoh-tokoh masyarakat, sedang kamu berpaling dari tuntutan Allah 
dan enggan bersabar dalam perjuangan, kamu akan senantiasa merusak di 
                                                             
45Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 605. 
46Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 605 
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muka bumi dengan melakukan pertumpahan darah, berlaku tidak adil, 
menerima suap, dan memutuskan secara amat tegas dan berkali-kali hubungan 
kekeluargaan kamu. Tentu saja hal ini buruk bagi kamu dan masyarakat 
seluruhnya. Karena itu kami menyatakan bahwa ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya yang terbaik bagi semua pihak.47 
Setelah menjelaskan dampak buruk dari sikap orang-orang enggan 
berjuang dan memperkenankan tuntunan agama, Allah berpaling dari mereka 
sebagai pertanda murka-Nya dan mengarahkan firman-Nya kepada kaum 
mukminin dengan menyatakan bahwa: Mereka itulah yang sungguh jauh dari 
kebenaran dan kebajikan yang merupakan orang-orang yang dikutuk Allah, 
yakni dijauhkan dari perolehan rahmat-Nya, maka sebagai akibat dari 
kutukannya dia yang Mahakuasa itu menulikan telinga merekadan 
membutakan pandangan mata hati mereka sehingga mereka tidak mampu 
mendengar petunjuk dan tidak pula berhasil menemukan jalan 
kebahagiaan.48Ada juga ulama yang memahami kata (متيل وت) tawallaitum 
dalam arti berpaling dalam tuntunan Allah. Thahir Ibn ‘Asyur menulis bahwa 
kaum munafik enggan berperang dengan alasan: “Mengapa kita harus 
membunuh keluarga kita sendiri?” Ayat ini mengecam mereka dengan 
menyatakan bahwa: “Kemungkinan besar jika kamu berpaling dari tuntunan 
Alquran kamu, dan melakukan perusakan di bumi dan memutuskan hubungan 
silaturrahim, walau kamu menyatakan bahwa keberpalingan dan keenggan 
kamu berperang demi memelihara keluarga kamu.49 
                                                             
47M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 475.  
48M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 475. 
49M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 475. 
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Ayat di atas menjatuhkan kutukan kepada mereka yang melakukan 
perusakan di bumi serta memutuskan hubungan silaturrahim, serta 
menjadikan keduanya sebagai ciri orang-orang kafir atau munafik. Seorang 
mukmin pastilah selalu berupaya menghindari kedua jenis kedurhakaan itu.50 
Al-Qurthubi mengemukakan bahwa rahim yang perlu disambung ada 
dua macam. Rahim khusus, yakni hubungan kekeluargaan yang berpangkal 
dari ayah dan ibu seseorang. Dan yang kedua bersifat umum, yakni hubungan 
yang terjalin atas dasar persamaan agama, ini pun tidak boleh diputuskan. Ini 
menuntut jalinan kasih sayang, bantu-membantu, nasihat-menasihati serta 
menjauhkan gangguan terhadap mereka.51 
Pendapat ulama masih dapat diperluas dengan rahim sekemanusiaan, 
tanpa mempertimbangkan suku dan agama atau kepercayaan, karena kita 
semua berasal dari satu keturunan yang sama-sama ibu dan bapak kita yakni 
Adam dan Hawa as. Hubungan antara sesama manusia berdasar kemanusiaan 
harus tetap terjalin, tanpa ganggu-mengganggu. Karena Allah tidak melarang 
seorang muslim berbuat baik, berlaku adil, bahkan memberi sebagian hartanya 
kepada saudaranya sekemanusiaan, walau mereka berbeda agama.52 
Memutus tali silaturrahim adalah perbuatan yang sangat dilarang 
dalam agama Islam. Oleh karena itu silaturrahim sangatlah penting didalam 
agama Islam, sebab melalui silaturrahim kita bisa mendapat banyak hikmah 
dari Allah swt diantaranya: 
                                                             
50M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 476. 
51M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 476. 
52M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 476 
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1. Mendapat ridho Allah : dalam hadist Abu Hurairah, sabda Rasulullah 
yang lain: barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
hendaklah bersilaturrahim.” (Muttafaqun’Alaihi). 
2. Diluaskan rezekinya: “Barang siapa yang senang dipanjangkan 
umurnya, diluaskan rezekinya, dan dijauhkan dari kematian yang 
buruk, maka hendaklah bertakwa kepada Allah dan menyambung 
silaturrahim.” (HR. Imam Bazar, Imam Hakim). 
3. Dikenang kebaikannya: “Barang siapa yang ingin diluaskan rezekinya 
atau dikenang bekasnya (perjuangan atau jasanya), maka hendaklah ia 
menghubungkan silaturrahim.” (HR. Muslim).53 
4. Dipanjangkan umurnya: “Belajarlah dari nenek moyangmu bagaimana 
caranya menghubungkan rahim-rahim itu, karena silaturrahim 
menimbulkan kecintaan dalam keluarga, meluas rezeki, dan menunda 
kematian.’ (HR. Imam Tirmidzi).  
5. Husnul Khotimah; “Barang siapa yang senang dipanjangkan umurnya, 
diluaskan rezekinya, dan dijauhkan dari kematian yang buruk, maka 
hendaklah bertakwa kepada Allah dan menyambung silaturrahim.” 
(HR. Imam Bazar). 
6. Membuat orang yang kita kunjungi berbahagia. Hal ini sangat sesuai 
dengan sabda Rasulullah saw, yaitu: “amal yang paling utama adalah 
membuat seseorang berbahagia.” 
7. Kunci masuk surga: “Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan 
hubungan silaturrahim.” (HR. Imam Muslim).54 
Silaturrahim penyebab datangnya hidayah (terutama jika non muslim) 
sebagaimana firman Allah swt dalam QS Al-Mumtahanah/ 60: 8. 
           
                      
                   
Terjemahnya: 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
                                                             
53Http://Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya silaturrahmi antar 
sesama umat/ (20 April 2016). 
54Http://Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya silaturrahmi antar 
sesama umat/ (20 Juni 2016). 
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tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil”.55 
Ayat di atas menunjukkan pandangan sebagai yang dibutakan, sedang 
dalam menulikan tidak disebutkan telinga. Ini karena sesuatu yang dijadikan 
tuli hanyalah telinga semata-mata, berbeda dengan pembutaan, ia bisa 
merupakan mata kepala dan bisa juga mata hati. Untuk menjelaskan bahwa 
yang dibutakan adalah mata hati,maka disebutlah secara tegas Al-Abihad. 
Sementara ulama memahami kalimat membutakan pandangan pada ayat ini 
dalam arti tidak memahami tuntunan atau menyadari kebenaran karena 
seseorang yang buta berada dalam kebimbangan menyangkut sekelilingnya. Ia 
tidak mengetahui apa yang bermanfaat dan berbahaya kecuali dengan bantuan 
pihak lain.56 
Hadist dari Asma’binti Abu Bakar Ash-Shiddiq, dia 
mengatakan.“Ibuku datang dalam keadaan masih musyrik, diwaktu perjanjian 
damai yang disepakati oleh Quraisy. Maka aku datang kepada Rasulullah dan 
bertanya, “Wahai Rasulullah, Ibuku datang dan ia ingin berbuat baik 
kepadanya?’ Rasulullah berkata, Ya, berbuat baiklah kepada Ibumu”. [HR. Al 
Bukhari (5978), Muslim (2322)].57Jadi jelas, bahwa berbuat baik kepada 
kerabat adalah suatu hal yang disyariatkan, meskipun dia non muslim. Dengan 
syarat, dia bukan orang yang memerangi agama kita dan tentunya tidak ada 
loyalitas dalam hati kita terhadap agamanya. Justru kita harapkan dengan 
                                                             
55Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 605. 
56M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 476 
57Http;//Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya silaturrahmi antar 
sesama umat/ (20Juni 2016). 
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sikap dan perilaku kita yang baik kepada orang semacam ini, menjadi sebab 
datangnya hidayah dalam hati kerabat kita tersebut, sehingga ia masuk Islam 
dan meninggalkan kekafirannya.58 
4) Efek Silaturrahim dalam Kehidupan Masyarakat 
Silaturrahim akan menciptakan dampak positif bagi setiap orang dalam 
kehidupannya apabila mereka mampu menerapkan gaya hidup yang saling 
menghargai serta tidak memandang latar belakang kehidupan masing-masing, 
antara sikaya dan miskin, antara yang tua dan yang mudah, antara atasan dan 
bawahan, antara yang berpangkat dan yang tidak berpangkat dan sebagainya. 
Sehingga mereka saling mengulurkan tangan, saling mengerti, saling 
memaafkan bila terdapat kesalahan, saling membantu, dan sebagainya. 
59Dengan demikian maka akan mudah terjalin persaudaraan diantara mereka 
dalam hubungan yang akrab. Oleh karena itu menjalin hubungan silaturrahim 
dalam kehidupan bermasyarakat itu sangat penting dan harus dilaksanakan 
atau diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sebab manusia tidak bisa hidup 
tanpa andanya bantuan dari orang lain. Karena manusia adalah mahluk sosial, 
ia tidak bisa hidup dan berkembang tanpa adanya bantuan dari orang lain atau 
dikenal dengan istilah bermasyarakat atau bekerjasama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan yang tertentu. 
 
                                                             
58Http;//Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya silaturrahmi antar 
sesama umat/ (20 Juni 2016). 
 59Anas, Silaturrahim Sebagai Media Pembinaan Ukhuwah Islamiyah “Studi Tentang 
Dakwah” Skripsi (Makassar: UIN Alauddin, 2007), h. 14 
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C.   Dakwah Pada Majelis Taklim 
1. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa “Da’wah” berarti: panggilan, seruan atau 
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar. 
Sedangkan bentuk kata kerja (fi’il)nya adalah berarti: memanggil, menyeru, 
atau mengajak (Da’a, Yad’u, Da’watan). Orang yang berdakwah biasa disebut 
dengan dai dan orang yang didakwahi disebut dengan mad’u.  
Sedangkan dakwah ditinjau dari segi terminologi, mengandung 
beberapa arti yang beraneka ragam yang merupakan pendapat dari banyak ahli 
ilmu dakwah, mereka memberikan pengertian yang berbeda-beda sesuai 
dengan sudut pandang masing-masing di dalam memberikan pengertian 
kepada istilah tersebut, sehingga antara definisi yang satu dengan yang 
lainnya senantiasa terdapat perbedaan dan kesamaan, yaitu sebagai berikut: 
 
Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah, “mengajak dan 
menggerakkan manusia agar mentaati ajaran-ajaran Allah (Islam) termasuk 
amar ma’ruf nahi mungkar untuk bisa memperoleh kebahagiaan di dunia dan 
akhirat.” 
 
Toha Yahya oemar, mendefenisikan dakwah menurut Islam ialah “ mengajak 
umat manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan 
perintah tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan 
akhirat. 
 
HSM. Nasruddin Latif dalam buku ilmu dakwah mendefinisikan dakwah 
adalah “Setiap usaha aktivitas dengan tulisan maupun lisan yang bersifat 
menyeru, mengajak, memanggil, manusia lainnya untuk beriman dan menaati 
Allah swt. Sesuai dengan garis-garis aqidah dan syariat serta akhlak 
islamiyah”.60 
Dari definisi di atas, ada beberapa prinsip yang menjadi subtansi, yaitu 
sebagai berikut: 
                                                             
60Lihat, Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 5 
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a. Dakwah merupakan suatu proses aktivitas dalam proses penyelenggaraan 
suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja. 
b. Usaha yang diselenggarakan itu adalah berupa: 
1) Mengajak orang untuk beriman dan menaati Allah swt, atau untuk 
memeluk agama Islam 
2) Amar ma’ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat 
3) Nahi mungkar 
c. Proses usaha penyelenggaraan tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan 
tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhai oleh 
Allah swt. 
Islam adalah agama dakwah, dan mempertahankan kebebasan 
berdakwah itu secara konsekwen. Oleh karena itu, dalam  Alquran juga 
menyebutkan kegiatan dakwah dengan “Ahsanul Qaul Wal Haal” (ucapan dan 
perbuatan yang baik). Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah swt 
dalam. QS As - Sajadah /41: 33. 
`  َلا قَ َّوا ا لَِا صَ ل  م  ع وَ اللهَ  لَ
 َاآ ع دَ  ن َّم   م الاو قَ ن  س ح اَ  ن م وََن  
 م  ل  س  م لا ن
 مَ  َِّن اَ  
Terjemahnya:  
“Dan siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang yang 
menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata. 
“Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang berserah diri)”.61 
Maksud dari ayat tersebut dikatakan bahwa tidak ada yang paling baik 
ucapannya, keadaannya selain orang yang mengajarkan dan menasehati orang 
yang lalai dari agama Allah swt serta memerintahkan manusia beribadah 
                                                             
61Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 433. 
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kepada Allah dengan segala bentuk, mendorong, melarang apa yang dilarang 
Allah dan mengajaknya untuk beramal makruf nahi mungkar. Di samping itu 
mampu mengajak manusia kepada kebaikan dan mencegah kepada 
kemungkaran yang diridhai-Nya, dia juga segera melaksanakan apa yang  ia 
ajarkan kepada orang lain bahkan melakukannya sebelum diucapkan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian dan ayat-ayat Allah di atas dapat 
ditegaskan bahwa pengertian dakwah ialah mengajak mad’u untuk melakukan 
kebaikan dan menjauhi larangan sesuai dengan ajaran Islam. 
2. Dakwah pada Majelis Taklim 
Dakwah pada majelis taklim biasanya dilakukan melalui pengajian, 
ceramah, dan majelis dzikir dalam membina atau meningkatkan hubungan 
silturrahim masyarkat. Selain itu, dalam majelis taklim tersebut dapat 
dijadikan sebagai sarana dakwah dan tabligh yang berperan penting  pada 
pembinaan dan peningkatan kualitas hidup umat agama Islam sesuai tuntunan 
ajaran agama, majelis ini mampu menyadarkan umat Islam untuk memahami 
dan mengamalkan agamanya yang konstektual dilingkungan hidup sosial. 
D. Hambatan-Hambatan  Majelis Taklim dalam Membina  Silaturrahim  
Berkaitan  dengan peranan majelis taklim dalam membina silaturrahim 
masyarakat maka terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 
melaksanakan kegiatan dakwah. 
Adapun faktor pendukung majelis taklim dalam membina silaturrahim 
yaitu sebagai berikut: 
1) Adanya masjid 
2) Adanya Agenda/ tersusunnya program kegiatan 
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3) Jumlah jamaah 
4) Tersedianya dana yang memadai 
Selain dari faktor pendukung terdapat beberapa faktor penghambat 
yaitu sebagai berikut: 
1) Sumber daya manusia merupakan salah satu penghambat karena 
pemahaman dari masyarakat itu sendiri kurang tinggi maka sangat sulit 
untuk maju 
2) Kurangnya kesadaran peserta untuk mengikuti lebih lama kegiatan 
dakwah karena kegiatan tersebut semakin lama semakin membuat jamaah 
jenuh sehingga kegiatannya monoton. 
3) Waktu adalah hal yang paling utama karena waktu sangat mempengaruhi 
para jamah untuk hadir dalam sebuah kegiatan karena ada sesuatu hal.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis penelitian  dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Suatu penelitian 
kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan 
dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada 
umumnya bersifat kualitatif.62 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis atau tipe 
penelitian deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk menemukan dan 
mendeskripsikan secara analisis serta menginterpretasikan terkait dengan peranan 
(MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
Penelitian ini diarahkan untuk mengungkapkan serta menjelaskan 
bagaimana peranan (MT) Anas Bin Malik, serta faktor apa yang mendukung dan 
menghambat terjalinnya hubungan silaturrahim terhadap masyarakat yang 
diarahkan kepada metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif analisis. 
2. Lokasi penelitian 
Adapun lokasi penelitian penulis yakni di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. Lokasi ini dipilih karena letak majelis taklim ini 
terletak di Desa Kanjilo. 
 
 
                                                             
62Lexy.  J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 3. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi organisasi yang 
dihubungkan dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian, 
kemudian digunakan untuk mendapatkan kesimpulan secara umum tentang 
peranan apa yang terdapat pada (MT) Anas Bin Malik dalam  membina 
silaturrahim masyarakat  Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini, diperlukan  beberapa sumber data yang membantu 
dalam proses penyelesaian penelitian serta tercapainya hasil penelitian yang 
maksimal, diantaranya adalah: 
1. Data Primer (primary data) 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari beberapa 
informan di lapangan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. 
Beberapa narasumber termasuk pembina majelis taklim Abdullah Dg. Naba 
S.Ag, M.A pengurus Dg. Sompa, maupun anggota Dahliah Dg. Ngasseng 
merupakan unsur terpenting yang dapat menunjang keberhasilan penelitian. 
Untuk mendapatkan data yang akurat penulis melakukan wawancara mendalam. 
2. Data Sekund er(secondary data) 
Data Sekunder adalah data yang mendukung data primer, yaitu data yang 
diperoleh dari bermacam literatur seperti buku-buku, majalah, dokumen, maupun 
referensi yang terkait dan relevan yang yang terdapat pada lembaga tersebut. 
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D. Teknik Metode Pengumpulan Data  
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1) Observasi 
Observasi  merupakan salah satu tekhnik mengumpulkan data. 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.63 Metode  pengumpulan data 
tersebut akan dilakukan peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu 
peristiwa dengan menyaksikan langsung, dan biasanya peneliti dapat sebagai 
partisipan atau observer dalam menyaksikan atau mengamati suatu objek 
peristiwa yang sedang ditelitinya. Penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang gambaran umum (MT) Anas Bin Malik. Selain 
itu juga untuk bisa mengetahui bagaimana cara yang dilakukan dalam 
membina silaturahim dalam masyarakat. 
2) Wawancara  
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara 
mengumpulkan data dalam penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
informasi dari informan secara mendalam. Metode dalam penelitian tersebut 
bertujuan mengumpulkan keterangan secara lisan dari seorang responden 
secara langsung atau bertatap muka untukmenggali informasi dari responden. 
Wawancara itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan informan yang memberikan jawaban atas 
                                                             
63V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah Dipahami (Cet. 
I; Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 75. 
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pertanyaan. Adapun data yang akan diungkapkan dalam metode wawancara 
ini tentunya data yang bersifat valid terhadap penelitian .   
3) Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu tehnik pengumpulan data berupa catatan atau 
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian 
yang akan dideskripsikan ke bagian pembahasan yang akan membantu dalam 
penyusunan hasil akhir penelitian.64 
Dokumentasi yang dimaksud tentu dokumen tertulis yang tersedia dan 
gambar di mana dilaksanakannya penelitian, peneliti juga melakukan 
pengambilan gambar di suatu lapangan tempat di mana dilakukannya kegiatan 
pengajian, dzikir bersama, isra mi’raj, kegiatan sosial, rekreasi bersama pada 
(MT) Anas Bin Malik. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengolah, 
menganalisa dan menyajikan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis serta 
objektif  dan secara tidak langsung akan mempermudah calon peneliti. Instrumen 
penelitian yang akan digunakan oleh calon peneliti adalah penelitian kepustakaan 
(library research) dan penelitian lapangan (field research), yang menjadi 
instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dilengkapi 
dengan daftar pertanyaan atau pernyataan yang mencakup fakta, data, 
pengetahuan, konsep, pendapat, persepsi atau evaluasi responden berkenaan 
dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian, selain 
                                                             
64 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga,2009), h.107 
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itu dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa 
buku catatan dan pulpen. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian  yang sudah menjadi bahan temuan 
di lapangan, maka proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang sudah diterima kemudian mengulasnya menjadi sebuah bahan bacaan yang 
mudah dipahami. Terkait dalam hal ini maka dibutuhkan teknik pengolahan data 
dan analis data yang sesuai. 
Teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah teknik atau cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data dan biasanya berupa wawancara untuk 
lebih mudah memperoleh informasi dari informan. Analisis data adalah bahan 
mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan yang 
bersifat kualitatif yang menunjukkan fakta. Selain itu analisis data juga 
merupakan proses pengorganisasian dan pengurutan data kedalam pola, kategori 
serta satuan uraian dasar.65 
Mudjiarahardjo juga berpendapat bahwa analisis data adalah sebuah 
kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau 
tanda dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan 
fokus atau masalah yang ingin dijawab.66 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan maka analisis data dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif dimaksudkan untuk 
                                                             
65Lexy. J Moleong,Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 103 
66V. Wiratna Sujarweni, Metodologi  Penelitian Lengkap, Praktis dan Mudah Dipahami, h. 
34. 
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mendeskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu yang bersifat faktual 
secara sistematis dan akurat.67Analisis data juga dilakukan sejak turun 
lapangan,dan selama di lapangan proses pengumpulan data kemudian disusun 
secara langsung lalu ditafsirkan untuk bisa menyusun kesimpulan penelitian yang 
bersifat kualitatif berdasarkan tujuan penelitian. Tujuan analisis data yang 
dimaksud adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang mudah 
dibaca serta dipahami. Metode yang digunakan ini ialah metode survey dengan 
pendekatan kualitatif  yang artinya setiap data terhimpun dapat dijelaskan dengan 
berbagai persepsi yang tidak menyimpang serta sesuai dengan judul penelitian. 
Teknik pendekatan deskriptif kualitatif merupakan suatu proses yang 
menggambarkan keadaan sasaran sebenarnya, penelitian secara apa adanya 
sejauh apa yang penulis dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan juga 
dokumentasi.68 Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih satu bulan, 
yakni pada bulan juni sampai bulan juli tahun 2016. 
Terdapat beberapa teknik pengolahan data dan analisis data pada 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
a) Reduksi data (Data OF Reduction) 
Reduksi data merupakan pemilihan hal-hal pokok, pemusatan 
perhatian, mencari tema menggolongkan serta membuang yang tidak 
perlu, dengan data yang direduksi dapat memberikan suatu gambaran 
yang  jelas serta mempermudah mengambil kesimpulan akhir. Data 
                                                             
67Sudarwan Damim, Metode Penelitian Kebidanan (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran, 
2003), h. 41. 
68Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992), h . 15. 
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yang dikumpulkan harus disesuaikan dengan permasalahan yang telah 
dirumuskan oleh peneliti agar mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan  data selanjutnya. 
b) Penyajian Data (Display Data) 
Data yangdiperoleh calon peneliti terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian lalu dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan, 
kemudian data yang sudah direduksi dan disajikan secara sistematis 
akan diberikan kesimpulan sementara. Karena data yang telah didapat 
dilapangan oleh calon peneliti tidak mungkin dipaparkan secara 
keseluruhan, tetapi hanya memaparkan secara umum kemudian 
menjelaskan secara spesifik. Oleh karena itu diharapkan dapat 
memberikan kejelasan data yang benar dengan data pendukung. 
c) Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verifecation) 
  Langkah selanjutnya atau langkah terakhir dari reduksi data 
dan penyajian data dalam penelitian kualitatif merupakan penarikan 
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara 
dan akan berubah bila ditemukan data baru pada penelitian berikutnya. 
Langkah ini dilakukan untuk menempuh kesimpulan yang telah 
diperoleh dilapangan lalu kemudian diverifikasi  kembali dengan cara 
meninjau kembali di lapangan sehingga calon peneliti akan lebih mudah 
menjawab fokus penelitian skripsi ini. 
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BAB IV 
HASIL  PENELITIAN 
A. Profil Singkat dan Latar Belakang Berdirinya Majelis Taklim Anas Bin Malik 
di Dusun Tangalla Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
1. Profil singkat Majelis Taklim Anas  Bin Malik 
Majelis Taklim Anas Bin Malik yang terbentuk sekarang ini merupakan 
salah satu rintisan dari para pemuka agama yang kemudian diresponi oleh para 
masyarakat. Dengan adanya majelis taklim di Desa Kanjilo ini maka anggota 
yang terlibat di dalamnya di ajarkan untuk bisa menjalin hubungan silaturrahim 
dengan baik, baik sesama anggota majelis taklim maupun masyarakat yang lain 
serta bertujuan memperkuat imannya agar dapat menghindari sifat-sifat 
kemusyrikan dan sifat meminta selain kepada Allah swt. Itulah yang kemudian 
menjadi landasan dalam organisasi ini sehingga di dirikanlah (MT) Anas Bin 
Malik agar para anggota dari organisasi ini dapat menerapkan sikap dan akhlak 
yang baik dalam kehidupan sehari-hari.69 
2. Latar Belakang Berdirinya Majelis Taklim Anas Bin Malik  
Majelis taklim Anas Bin Malik merupakan salah satu organisasi yang 
ada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong yang bergerak terutama dalam hal 
menjalin hubungan yang baik diantara masyarakat, pembinaan akhlak dan 
kemudian dipadukan dengan dzikir serta shalawat yang berpijak pada 
pandangan ajaran Islam. 
Di kalangan masyarakat setempat pada saat itu masih kental akan 
kepercayaan animisme dan dinamismenya yang mengarah pada kemusyrikan, 
                                                             
69Abdullah dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016.  
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di mana masyarakat masih banyak yang melakukan pemujaan ditempat yang 
dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah swt. Seperti 
halnya adanya masyarakat yang mengadakan acara makan-makan di sebuah 
pemakaman yang dianggap sebagai tuan rumah yang dalam bahasa 
Makassarnya (patanna pa’rasangang) dan diberi nama pemakaman (tabba) 
yaitu karaeng. Dalam beribadah, sehingga perlu ada sebuah wadah yang 
mewadahi masyarakat agar dapat kembali kejalan yang benar dan tentunya 
menjadi lebih baik.70  
Dengan berdirinya organisasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi 
baik kepada anggota ataupun masyarakat yang ada di Desa Kanjilo tersebut 
serta dapat membina masyarakat dalam memperkokoh keimanannya dengan 
secara terencana melalui majelis taklim.  
Seiring dengan berjalannya waktu, perkembangan yang terjadi pada 
tahun 2004-2017 sekarang ini membawa perubahan yang cukup signifikan  
yaitu, dimana pada awalnya masyarakat yang berada di Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong sering melakukan pemujaan ditempat yang dianggap 
sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah swt, sering melakukan 
baca-baca. Setelah di dirikan majelis taklim Anas Bin Malik ditengah-tengah 
masyarakat maka majelis taklim mampu merobah pola pikir serta kebiasaan-
kebiasaan lamanya, sehingga kondisi masyarakat sekarang ini sudah mulai 
membaik karena sudah terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh Allah swt, serta 
                                                             
70Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016. 
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hubungan silaturrahim diantara masyarakat semakin harmonis dan tali 
persaudaraan yang semakin erat.71  
Dalam pengertian yang sebenarnya majelis taklim bertujuan untuk 
membina silaturrahim para anggota masyarakat agar dapat menjadikan 
masyarakat menuju kemurnian tauhidullah yaitu kemurnian dalam bertauhid 
dengan melalui pembangunan dan pemeliharaan kesadaran kelemahan diri 
dihadapan Allah swt. Menjaga kemurnian tauhid, bukanlah suatu jalan yang 
lurus dan mulus, dalam hal ini syaithan selalu berusaha menghalangi setiap 
mereka yang akan mendalami dan mengamakan secara konsistensi perintah 
Allah swt.72 
Sebagaimana firman Allah dalam QS Fatir/35:6. 
 
                                  
     
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya syaithan itu musuhmu, maka perlakukanlah ia sebagai 
musuh”.73 
Dalam hal ini mereka menyadari bahwa syaitan sebagai musuh 
terbesar dalam anggota majelis taklim. Dan di sinilah mereka mengupayakan 
keistiqamahannya yang dirangkaikan dengan dzikir dan shalawat untuk 
                                                             
71Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016. 
72Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 Juni 2016. 
73Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 434 
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mencapai kesehatan rohaniah. Dengan sehat rohaniah tersebutlah kita dapat 
terhindar dari sifat-sifat syaitan dan godaan-godaannya.74 
Oleh karena itu sering-seringlah mengingat Allah dengan cara 
perbanyak berdzikir. Karena dengan bedzikir kita dapat merasakan 
ketenangan dan kesejukan hati dan jiwa, sehingga syaitan akan sulit merasuki 
kita untuk melakukan hal-hal yang dapat menjerumuskan kita ke dalam 
neraka. 
Syaitan akan berupaya mengganggu manusia dari segala penjuru atau 
aspek sebagaimana disebutkan dalam firman Allah QS  Al-A'raf /7: 17. 
           
                                       
       
Terjemahnya: 
”kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang 
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan 
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (ta`at)”.75 
Sejak keistimewaan manusia diperlihatkan Allah kepada malaikat, 
termasuk kepada iblis, sejak itu kebencian iblis kepada Adam as, tertancap 
jauh ke dalam hatinya dan itu semakin menjadi-jadi, baik terhadap Adam as, 
maupun anak cucunya setelah ia terkutuk akibat keengganannya sujud.76 
Bahkan setelah mengetahui bahwa ia mendapat kesempatan hidup 
sampai harikebangkitan maka tanpa segan dan malu, ia iblis berkata sambil 
                                                             
74Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016.  
75Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 162 .  
76M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 41.  
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bersumpah, disebabkan karena engkau telah menyesatkan aku, yakni telah 
mewujudkan kesesatan dan kepercayaan menyangkut kebatilan dalam jiwa 
saya. Maka aku benar-benar duduk berkonsentrasi selama masa penangguhan 
itu menghadapi dan menghalang-halangi mereka di jalan-Mu yang lurus.77 
Kemudian demi keagunganmu, aku pasti mendatangi mereka dari 
segala penjuru, di manapun mereka aku dapat kujerumuskan, yakni dari depan 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan engkau tidak 
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur, taat dan ikhlas.78 
Ucapan iblis, disebabkan karena engkau telah menyesatkan aku. 
Ucapan semacam inilah yang sering kali ditiru oleh orang-orang durhaka, 
yang bermaksud menyalahkan Allah akibat kedurhakaannya, yakni 
memahami hidup dan tingkah laku, terlepas dari pilihan dan ikhtiar. Sungguh, 
iblis telah berbohong karena ia pun diberi kebebasan memilah dan memilih. 
Setelah Allah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus, ia dan pendurhaka 
dari jin dan manusia malah memilih jalan kesesatan dan kedurhakaan.79 
Kata duduk dalam rangka ucapan iblis. Aku benar-benar akan duduk 
(menghadapi) mereka di jalan engkau yang lebar lagi lurus, menunjukkan 
kesungguhan sekaligus kesadarannya akan kemampuannya. Setan memilih 
dalam ucapannya yang bernada sumpah itu kata duduk agar ia merasa tenang 
karena ia dapat letih bila berjanji akan terus berdiri sedang keletihan itu dapat 
mengurangi aktivitasnya menggoda,80padahal ia ingin menggoda dan 
                                                             
77M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 41.  
78M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 42  
79M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 42 
80M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 43  
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menjerumuskan manusia setiap saat tanpa letih atau bosan, dan dalam saat 
yang sama selalu awas dan aktif. 
Untuk mencapai ke ikhlasan tersebut tidaklah mudah dan tidak boleh 
dipaksa-paksakan melainkan dapat diperoleh dengan cara yang benar. Ada 
beberapa tingkatan atau fase untuk memperoleh keikhlasan, yang pertama 
adalah komitmen, yang kedua memperoleh keyakinan lewat pembelajaran 
keilmuan, yang ketiga mesti diamalkan dan dilatih, barulah kemudian kita 
menjadi hamba-hamba Allah yang ikhlas.81 
Adapun bentuk perkembangannya baik dari perkembangan pengajaran 
maupun perkembangan keanggotaan (MT) Anas Bin Malik yaitu: 
a) Perkembangan Pengajaran. 
Majelis taklim Anas Bin Malik mulai terbentuk setelah adanya 
bangunan mesjid diamana bangunan tersebut dinamakan mesjid Anas Bin 
Malik lalu kemudian diresmikan pada tanggal 17 oktober 2004 oleh pengurus 
masjid Abdullah dg. Naba S.Ag, MA, maka resmilah pengajian atau majelis 
taklim tersebut, pada periode pertama diketuai oleh Hj. Nursiah dg lu’mu  
yang beranggotakan 15 orang yaitu para pembina, pengurus serta panitia 
masjid. Setelah organisasi tersebut terbentuk maka anggota yang terlibat di 
dalamnya membentuk sebuah kegiatan dan mengikuti kegiatan-kegiatan 
tersebut. Setelah itu, mereka juga mengajak anak dan istri mereka serta 
saudara-saudara mereka agar majelis taklim tersebut akan terasa hidup.82 
                                                             
81Agus Mustofa, Pusaran Energi Ka’bah (Sidoarjo: Padma Press, 2003), h. 74 
82Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
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Majelis taklim pertama kali melakukan kegiatan dzikir dan shalawat 
yaitu di mushalah, selanjutnya juga dilakukan di beberapa rumah dari anggota 
majelis taklim. Selain itu, panggilan untuk melakukan pengajian dan dzikir 
tersebut tidak hanya dari masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa saja tapi juga sudah dilakukan di berbagai kabupaten seperti 
di Kabupaten Sengkang dan Maros. Dimana pada saat itu seorang anggota 
majelis taklim mempunyai keluarga yang tinggal di Kabupaten tersebut dan 
mengajak seluruh anggota untuk melakukan kegiatan pengajian dan dzikir 
tersebut maka itulah yang menjadi landasan utama dari majelis taklim ini 
karena akan lebih mudah untuk bisa membina danmenjalin hubungan 
silaturrahim dengan baik.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Ahzab/33: 41. 
          
                 
Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman berdzikirlah kepada Allah dengan 
dzikir yang sebanyak-banyaknya, dan bertasbilah kepadaNya pagi dan 
petang”.83 
Dzikir dilaksanakan dengan kesadaran sepenuhnya dengan motivasi 
perintah Allah berdzikir kepada-Nya. Dengan  kesadaran  ini dzikir tidaklah 
dilakukan dengan motivasi keharusan. Namun dengan  motivasi  karena Allah 
tersebut diyakini bahwa dari pelaksanaanya akan diperoleh banyak hikmah, 
yang salah satu diantaranya adalah kekuatan rohaniah. 
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b).  Perkembangan Keanggotaan. 
Majelis taklim Anas Bin Malik di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa mulai diperkenalkan pada masyarakat Tangalla 
setelah berdiri bangunan mesjid yang dinamakan Anas Bin Malik dan 
diresmikan oleh bapak Abdullah Dg. Naba S.Ag. MA. Masyarakat pada saat 
itu masih sibuk dengan urusannya masing-masing berupa pekerjaan dan masih 
kental kepercayaan animisme dan dinamismenya yang mengarah kepada 
kemusyrikan. Dimana masyarakat masih banyak yang melakukan pemujaan 
ditempat-tempat yang dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan 
menduakan Allah swt. Selain itu, masih ada masyarakat yang berbuat maksiat, 
seperti meminum minuman keras serta berjudi, serta masih banyak yang 
kurang motivasinya dalam beribadah sehingga perlu ada sebuah wadah yang 
mewadahi masyarakat agar dapat meninggalkan perbuatan-perbuatan 
tersebut.84 
Jumlah anggota awal dari majelis taklim ini masih berjumlah lima 
belas orang, laki-laki 1 orang dan perempuan 14 orang, selain itu mereka 
melakukan pengajian di mushallah dan di rumah dari setiap anggota majelis 
taklim. 
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TABEL I 
SUSUNAN ANGGOTA PERTAMA MAJELIS TAKLIM ANAS BIN 
MALIK 
NO NAMA JABATAN 
1. Abdullah S.Ag Dg. Naba Penasehat/ Pembina 
2. Hj. Nursiah Dg. Lu’mu Ketua Umum 
3. Suriani Wakil Ketua  
4. Jamila Dg. Pati Sekretaris Umum 
5. Saharia Dg. Ngai Bendahara Umum 
6.  Bidasari Dg. Ngugi Bidang Perlengkapan 
7. Hj Nahariah Dg. Tanang  Bidang Sosial 
8. Radia S.Ag Bidang Dakwah/ Pendidikan 
9. Johariah Dg. Puji Bidang Komsumsi 
10. Sri Suryani Dg. Jinne  Bidang Pendanaan 
11. Harpiah Dg. Tame Bidang Acara / Protokoler 
12.  Dahliah Dg. Ngasseng  Anggota 
13.  Jumalia Dg. Jinne  Anggota  
14 Hj. Kiba Dg. Rampu Anggota 
15 Ernawati Dg. Ngintang  Anggota 
 Sumber Data: Sekretariat (MT) Anas Bin Malik  
Pengajian ini dilaksanakan di perantaraan waktu magrib dan isya dan 
kadang-kadang pula sesudah shalat duhur. Dengan menggunakan waktu 
kurang lebih satu jam kalau dilaksanakan antara waktu magrib sampai isya 
dan satu setengah jam manakala dilaksanakan pada siang hari dengan 
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pembagian waktu dibagi dua. Pada babak pertama pemaparan materi oleh 
ustadz atau muballig pembawa pengajian. Dan waktu selebihnya digunakan 
untuk bertanya atau menanggapi materi yang telah disajikan. 
Setelah mengikuti pengajian yang dilakukan oleh pengurus (MT) Anas 
Bin Malik beberapa kali, para ibu-ibu panitia masjid menceritakan materi-
materi yang dibawakan atau disampaikan oleh para ustadz atau muballig 
kepada keluarganya masing-masing. 
Dampak yang timbul mendengar cerita itu maka ibu-ibu mencoba 
mengikuti pengajian tersebut. Dan akhirnya menarik perhatian karena setelah 
kembali kerumahnya, mereka langsung menceritakan kepada pihak keluarga 
yang lain dan akhirnya mereka memiliki keinginan untuk mengikuti pengajian 
tersebut. Dan tampaknya mereka tertarik terhadap materi yang disajikan 
dalam pengajian. 
Adapun beberapa materi yang disajikan dalam pengajian di (MT) Anas 
Bin Malik seperti yang dikemukakan oleh salah satu pengurus majelis taklim 
antara lain: 
1. Masalah fiqih praktis seperti thaharah (bersuci) baik lahir maupun 
batin, yang mencakup istinja, wudhu, tayammum membersihkan najis 
dan cara melaksanakan junub, shalat baik yang fardhu maupun yang 
sunat. 
2. Masalah ketauhidan yakni penanaman keimanan dan ketaqwaan yang 
membahas tentang asma al- husna (nama-nama Allah yang baik), sifat-
sifat kenabian dan sejarah perjalanan hidup mereka. 
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3. Masalah muamalah yaitu yang menyangkut interaksi sosial bagaimana 
menjalin hubungan yang harmonis antara sesama keluarga, tetangga, 
maupun masyarakat.85 
Materi tersebut di atas kemudian diberikan kepada (MT) Anas Bin 
Malik dengan jadwal waktu sebagai berikut. 
1. Senin masalah fiqh 
2. Selasa masalah ketauhidan 
3. Malam Jum’at diadakan tadarus bersamapara anggota majelis taklim 
bersama-sama membaca surah Yasin dan Al-kahfi. 
4. Malam sabtu masalah muamalat dan pembinaan jamaah.86 
Dengan memperhatikan materi yang disajikan di atas, tentu mereka 
diharapkan akan mampu mengetahui dan memahami aspek-aspek yang 
mendasar dari ajaran Islam sehingga dapat berguna bagi kehidupan di dunia 
maupun diakhirat kelak.  
Di samping kegiatan yang tercantum di atas yakni dalam bentuk 
pengajian dan dzikir (MT) Anas Bin Malik juga melaksanakan kegiatan-
kegiatan lain yakni sebagai berikut: 
1. Arisan dengan sesama pengurus dan anggota 
2. Mengadakan perlombaan-perlombaan di dalam maupun di luar majelis 
taklim Anas Bin Malik. 
                                                             
85Suriani, Dg. Sompa (45 Tahun) Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
86Suriani Dg. Sompa (45 Tahun) Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
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Majelis taklim Anas Bin Malik sejak berdirinya sampai sekarang telah 
mengalami perkembangan dan pertumbuhan, juga mengalami pasang surut 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dan telah dua kali diadakan pergantian 
kepengurusan dengan maksud penyehatan regenerasi dalam tubuh organisasi. 
Dimana pada awalnya anggota dari (MT) Anas Bin Malik beranggotakan 15 
orang kini bertambah menjadi 60 orang termasuk Pembina atau penasehat, 
pengurus harian, serta para anggota-anggotanya. 
TABEL II 
SUSUNAN ANGGOTA KEDUA MAJELIS TAKLIM ANAS BIN MALIK 
NO NAMA JABATAN 
1. Abdullah S.Ag Dg. Naba 
Ir. H. Mansyur Gessa M.Si Dg. Bali 
H. Ahmad Dg. Nuntung  
Ir. H. Baharuddin Gessa Dg.Mamma 
H. M.Yusuf  Dg. Limpo  
Yaco Jaya Dg. Sijaya  
H. Salma Dg. Bau    
 
 
 
Penasehat/ Pembina 
2. Suriani 
Hj. Nursiah Dg. Lu’mu 
Dahlia Dg. Ngasseng 
Ketua Umum 
Wakil Ketua I 
Wakil Ketua II 
 
4. Saharia Dg.Ngai 
Hariati Dg. Nginga 
Bendahara Umum 
Wakil Bendahara 
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6.  Bidasari Dg. Ngugi 
Norma Dg. Sangging 
Santi Dg. Ngai 
Sri Dewi Dg.Sunggu 
Rahmatia Dg. Jipa 
Salmia Dg. Taugi 
Haria Dg. Kanang 
Syamsiah Dg. Bau 
 
 
 
 
 
Bidang Perlengkapan 
7. Hj Nahariah Dg. Tanang  
Aminah Dg.Kenna 
Halima Dg. Jinne 
Halija Dg. Pajja 
Misrawati Dg. Pajja 
Hj. Aminah Dg. Lu’mu 
Herlina 
Hj. KibaDg. Rampu 
Irmawati Amir S.Pd 
 
 
 
 
Bidang Sosial 
8. Radia S.Ag 
Rahmawati Dg. Tayu S.Pd 
Salmia Dg. Tamia 
Renisa 
Nursiah Dg. Ti’no 
 
 
Bidang Dakwah/ Pendidikan 
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Hj. Rampo Dg. Taco 
Hj. Haslinda Dg. Tayu 
Lenteng Dg. Ti’no 
Rabasia Dg. Bollo 
Hj. Hija Dg. Senga 
 
9. Johariah Dg. Puji 
Rahmatia Dg. Kanang 
Hajrah Dg. Kenna 
Rahmatia Dg. Ngai 
Amelia Dg. Rannu 
Kajiba Dg. Sanga 
Rabasia Dg. Senga 
Nurliah Dg. Puji 
Harmawati Dg. Ngasseng 
Kasmawati Dg. Ratu 
 
 
 
 
Bidang Komsumsi 
10. Sri Suryani Dg. Jinne  
Saharia  
Hatija Dg. Ti’no 
Hatifa Dg. Sali  
Samsina Dg. Ngasseng  
Rusni Dg. Bayang  
Hariah 
Kamisa Dg.Ranne 
 
 
 
Bidang Pendanaan 
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11. Harpiah Dg. Tame 
Kamaria Dg. Saming 
Hariati Dg. Ngintang   
Rahmatia Dg. Sugi  
Ernawati Dg. Ngintang  
Herawati Dg. Kebo 
Hasiah Dg. Te’ne 
Hasnah Dg. Bulan 
 
 
 
 
 
Bidang Acara / Protokoler 
 Sumber Data: Sekretariat (MT) Anas Bin Malik  
Uraian tersebut menggambarkan bahwa pertumbuhan dan 
perkembangan (MT) Anas Bin Malik merupakan refleksi dari kebutuhan 
masyarakat dan hasrat anggota masyarakat tersebut terhadap pendidikan 
agama. Bahkan dalam perkembangan selanjutnya juga menimbulkan beberapa 
kebutuhan dan hasrat dalam usaha-usaha untuk mempererat tali persaudaraan 
dimana dalam bahasa agama biasa disebut dengan silaturrahim di antara 
mereka itulah sebabnya mereka mengambil majelis taklim sebagai wadahnya. 
Dengan demikian, seruan Alquran bahwa orang-orang muslim itu 
bersaudara dan patut untuk bisa menjalin hubungan baik itu saudara, tetangga, 
maupun yang lainnya dan bukan hanya terwujud dalam tatanan ideal semata, 
tetapi terwujud pada tataran praktis di dalam kehidupan masyarakat pada 
umumnya dan (MT) Anas Bin Malik Desa Kanjilo pada khususnya. 
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B. Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik Dalam Membina Silaturrahim 
Masyarakat dan Tanggapan Masyarakat terhadap Majelis Taklim Anas Bin 
Malik serta Manfaat yang di tibulkan oleh Anggota Majelis Taklim. 
1. Peranan Majelis Taklim 
Alquran sebagai sumber petunjuk umat manusia mengajarkan kepada 
kita bahwa hidup menyendiri yang permanen bagi suatu makhluk tidak ada 
tempatnya dalam ajaran Islam. Hidup sendiri dan mandiri dalam ketunggalan 
yang mutlak dan salam keesaan yang tidak mengenal ketergantungan kepada 
siapapun, hanyalah dimiliki oleh sifat allah semata. Dari titik tolak keimanan 
yang demikian ini, manusia disadarkan untuk bias mengenal kehidupan dan 
lingkungan hidup disekitarnya. Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapat 
hidup tanpa kehadiran orang lain karena setiap individu pasti membutuhkan 
kehadiran orang lain dalam kehidupannya. 
Dari sinilah berawal mula manusia mengenal arti “saudara” dan 
“persaudaraan” maka nilai persaudaraan yang berwujud kesayangan, 
perhatian, perlindungan, pembelaan, kebersamaan dalam suka dan duka serta 
segala macam dukungan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dalam upaya merealisasikan hal tersebut maka usaha dan langkah 
(MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat di Dusun 
Tangalla Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa merupakan 
wadah dan wahana dalam membina umat yang murni institusional keagamaan. 
Dan sebagai institusi keagamaan (MT) Anas Bin Malik merupakan salah satu 
struktur dakwah dan tablig yang dilaksanakan sesuai perintah agama secara 
teratur dan periodik. 
Bertitik tolak dari kenyataan tersebut, (MT) Anas Bin Malik mencoba 
menerapkan pembinaan, persaudaraan dan mempererat tali persaudaraan serta 
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menjalin hubungan yang baik itu tidak lain adalah melalui majelis taklim 
namun bagi pengurus dan anggota (MT) Anas Bin Malik usaha dan langkah 
dalam membina silaturrahim masyarakat merupakan suatu pekerjaan yang 
sulit, sebab masyarakat yang ada disekitarnya merupakan masyarakat yang 
masih banyak mementingkan diri sendiri. Masyarakat yang ada di sekitar 
Desa Kanjilo juga masih kental akan kepercayaan dan kebiasaan lamanya 
yang menduakan Allah swt. Masyarakat yang awalnya melakukan pemujaan 
di tempat-tempat yang dianggap sakral untuk meminta sesuatu, secara 
perlahan sadar bahwa yang mereka lakukan adalah kesalahan besar dan sangat 
dibenci oleh allah swt. Setelah mereka bergabung menjadi anggota (MT) Anas 
Bin Malik ini memiliki tujuan untuk memperkuat keimanannya dan 
meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lamanya.87 
Melihat kondisi masyarakat tersebut, maka (MT) Anas Bin Malik 
harus memiliki metode atau cara  dalam membina dan menjalin hubungan 
silaturrahim yang baik sehingga masyarakat yang ada di sekitarnya juga dapat 
meninggalkan kebiasaan lamanya dalam hal yang menduakan Allah swt. Oleh 
karena itu butuh strategi yang harus dilakukan dengan mengacu pada unsur-
unsur komunikasi yaitu komunikator, pesan, media, komunikan, efek, fetback 
dan lingkungan. Sehingga situasi dan kondisi yang ada di sekitar masyarakat 
dapat diketahui, agar tujuan (MT) Anas Bin Malik dalam membina 
silaturrahim masyarakat  dapat terjalin dengan baik. 
 
                                                             
87Abdullah dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 juni 2016. 
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Adapun peranan (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim 
masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yaitu:88 
1. Melakukan Pengajian 
Pengajian biasanya dilakukan di lokasi mesjid Anas Bin Malik 
tempatnya di Desa Kanjilo. Kegiatan tersebut sering kali dilakukan, sebab 
kegiatan ini juga merupakan kegiatan rutin yang dilakukan setiap harinya. 
Selain pengajian yang dilakukan sring juga diajarkan tajwid oleh orang-
orang yang memiliki kemampuan untuk mengajarkan kepada anggota 
majelis taklim ataupun masyarakat lainnya.89 Dengan demikian maka dapat 
terjalin hubungan silaturrahim diantara masyarakat. 
2. Melakukan Dzikir Bersama  
Dzikir bersama biasanya juga dilakukan di lokasi masjid Anas Bin 
Malik tempatnya di Desa Kanjilo. Kegiatan tersebut sering kali dilakukan, 
sebab kegiatan ini juga merupakan kegiatan rutin yang dilakukan dalam setiap 
tahunnya yaitu pada waktu bulan suci ramadhan selain itu juga, dilakukan Isra 
mi’raj. (MT) Anas Bin Malik ini juga sering kali menerima panggilan untuk 
melakukan dzikir dan pengajian bersama saat ada kegiatan yang diadakan oleh 
masyarakat setempat seperti pada saat sebelum pesta perkawinan, khitanan, 
syukuran serta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya atau imbalan sedikitpun. 
Karena kegiatan ini dilakukan semata-mata hanya kepada Allah swt.90 Dzikir 
                                                             
88Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 juni 2016. 
89 Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 juni 2016 
90Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 Juni 2016. 
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yang dilakukan dalam hal ini adalah hanya dzikir biasa. Dengan cara seperti 
ini hubungan silaturrahim dapat terjalin dengan baik, karena dengan 
melakukan dzikir kita dapat terhindar dari segala sesuatu yang dapat memutus 
hubungan silaturrahim. 
3. Melakukan Kerja Bakti 
Kerja bakti tersebut yang di maksud adalah kerjasama antara anggota 
majelis taklim dengan masyarakat setempat, untuk melakukan bersih 
lingkungan dan kegiatan ini dilakukan satu kali dalam seminggu yaitu pada 
hari minggu saja yaitu di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa, kegiatan ini berupa membersihkan got, membersihkan lingkungan 
disekitar rumah masyarakat masing-masing serta membersihkan mesjid Anas 
Bin Malik.91Dengan melakukan kerja bakti kita tidak hanya dapat menikmati 
indahnya kebersihan di sekitar kita, tetapi di sini kita juga dapat merasakan 
indahnya kebersamaan dalam menjalin silaturrahim. 
4. Berkunjung ketika ada Tertimpa Musibah  
berkunjung ketika ada anggota, keluarga atau masyarakat yang sedang 
sakit atau tertimpa musibah maka kita akan datang melihat kondisinya apakah 
orang tersebut berada di rumah ataupun berada di rumah sakit. Karena dengan 
datang melihat kondisi mereka itu berarti mengurangi rasa sakit yang diderita 
dan secara tidak langsung dapat mengurangi beban mereka.92Serta bisa 
                                                             
91Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 Juni 2016. 
92 Irmawati Amir (25 Tahun) Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, Tangalla 
16 Juni 2016. 
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mempererat dan menjalin hubungan silaturrahim dengan baik. 
5. Melakukan Hajatan 
Hajatan yang dimaksud adalah pada saat ada yang menggelar acara 
pernikahan atau acara sunnatan diantara anggota maupun masyarakat maka 
seluruh anggota (MT) Anas Bin Malik ikut serta dalam kegiatan ini guna 
untuk membantu ataupun melakukan suatu pengajian dan dzikir 
bersama.93Dengan demikian dari sinilah hubungan silaturrahin dapat terjalin 
karena dengan kegiatan ini maka seluruh anggota maupun masyarakat datang 
untuk membantu keluar 
6. Melakukan Rekreasi Bersama 
Dengan melakukan rekreasi bersama baik dengan anggota (MT) Anas 
Bin Malik maupun masyarakat. Dalam hal ini juga dapat merasakan indahnya 
kebersamaan dalam menjalin silaturrahim. Karena dengan adanya kegiatan ini 
bukan hanya anggota majelis taklim saja yang hadir tetapi sebagian dari 
anggota majelis taklim mengajak keluarganya. Rekreasi tersebut biasanya  
dilakukan di beberapa tempat yaitu, Tanjung Bayang, Bantimurung, Malino, 
Pantai Barombong, .94Hal ini dilakukan agar anggota masyarakat tidak merasa 
bosan karena dalam mengikuti suatu kegiatan dakwah terkadang membuat 
seseorang atau anggota majelis taklim jenuh. Sehingga kegiatannya itu 
monoton.  
 
                                                             
93 Suriani Dg. Sompa, (45 Tahun) Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
94 Suriani Dg. Sompa, (45 Tahun) Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
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7. Memperingati Hari Besar Islam  
Majelis taklim Anas Bin Malik  juga setiap tahunnya melakukan 
maulid Nabi Muhammad saw serta Isra Mi’raj yang dilakukan dalam setahun 
sekali dengan tujuan untuk bisa lebih mempererat tali silaturrahim serta 
mejalin hunbungan silaturrahim dengan baik bagi sesama angoota majelis 
taklim maupun masyarakat di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong pada 
khususnya, dalam hal ini kita juga dapat mendapatkan hal-hal positif yang 
disampaikan oleh para da’i dengan bekerjasama antara anggota organisasi 
dengan masyarakat setempat untuk mensukseskan kegiatan ini. Maulid Nabi 
Besar saw ini dilakukan dengan cara membawa telur ke mesjid Anas Bin 
Malik, setelah itu ada seorang da’i yang membawakan sebuah ceramah 
agama. Selain itu, Selain dari kegiatan tersebut di atas (MT) Anas Bin Malik 
juga mengadakan kegiatan isra mi’raj dengan cara mengajak seluruh lapisan  
masyarakat untuk ikut mendengarkan ceramah Agama.95Agar seluruh lapisan 
rmasyarakat Desa Kanjilo dapat hadir dan ikut serta dalam kegiatan ini dan 
secara tidak langsung bisa menjalin hubungan yang harmonis.    
8. Melakukan Penyelenggaraan Jenazah 
Salah satu menjalin hubungan yang baik diantara masyarakat adalah 
Sebagian dari anggota (MT) Anas Bin Malik melakukan suatu kegiatan 
berupa memandikan jenazah, memakaikan kain kafan, dan menyalati jenazah, 
dalam hal ini agar dapat membantu masyarakat atau keluarga yang di 
tinggalkan. Serta bertujuan untuk lebih mempererat tali persaudaraan dan 
                                                             
 95Hj. Kiba Dg Rampu (54 Tahun) Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 15 Juni 2016. 
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mampu menjalin hubungan silaturrahim dengan baik.96 
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa keberadaan (MT) Anas Bin Malik semakin bermanfaat pada 
masyarakat dan sekitarnya, secara singkat dapat diperjelas sebagai berikut: 
Jumalia Dg. Jinne umur 45 tahun merupakan salah satu dari anggota 
(MT) Anas Bin Malik yang pernah mengidap penyakit tipes dia dirawat 
dirumah sakit kurang lebih 1 minggu. Jumalia Dg Jinne ini mengidap penyakit 
tipes tersebut dan menurut beliau dia sangat bersyukur atas kehadiran majelis 
taklim di tengah-tengah masyarakat ini karena semua anggota ataupun 
masyarakat memiliki rasa persaudaraan yang tinggi karena mereka semua 
datang kerumah sakit untuk melihat kondisi yang saya alami sekarang dan 
hati saya sangat senang. Selain itu pula kehadiran majelis taklim ini 
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan dalam membentuk dan membina 
sesama anggotanya juga sangat mendukung karena mampu menciptakan 
suasana yang akrab diantara sesama anggotanya maupun masyarakat.97 
Hal ini juga dirasakan oleh Joharia Dg Puji umur 48 tahun juga 
mengalami penyakit Demam Berdarah atau (DBD) kemudian dia dibawa 
kerumah sakit syekh yusuf. Setelah beberapa hari dirawat di rumah sakit 
datanglah serombongan pembesuk untuk menjenguk saya tak lain adalah para 
pengurus (MT) Anas Bin Malik. Hati saya jadi haru dan sakit saya sedikit 
tertanggulangi berkat adanya uluran tangan dari pengurus (MT) Anas Bin 
                                                             
96Irmawati Amir (25 Tahun) Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, Tangalla 
16 Juni 2016. 
 97Jumalia dg Jinne (45 Tahun), Wakil Sekretaris Pengurus Harian Majelis Taklim Anas Bin 
Malik, Wawancara, Tangalla 14 Juni 2016. 
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Malik serta masyarakat lainnya.98Oleh karena itu dengan seringnya 
melaksanakan kegiatan seperti itu, kegiatan pengajian dan dzikir bersama, 
serta shalawat. Hal ini dapat menjadi suatu landasan bagi (MT) Anas Bin 
Malik untuk lebih dikenal oleh masyarakat  sebagai majelis dzikir. Selain dari 
kegiatan itu (MT) Anas Bin Malik juga bertujuan agar anggota dan 
masyarakat setempat dapat menjalin hubungan silaturrahim dengan baik dan 
melalui berbagai kegiatan, serta dapat menarik minat masyarakat untuk 
bergabung kedalam organisasi ini dan meninggalkan segala kebiasaan 
lamanya yang menduakan Allah swt. 
Kesadaran batin yang tinggi karena adanya iman yang tumbuh dan 
berkembang dalam diri jama’ah dan masyarakat untuk mempercepat proses 
terwujudnya persaudaraan manusiawi. Karena begitu manusia sudah 
beriman maka disitulah seseorang terikat persaudaraan dan dapat menjalin 
hubungan silaturrahim dengan orang lain yang seiman dengannya. Iman 
dalam hubungan antara seorang jama’ah dengan jama’ah yang lainnya 
merupakan tali pengikat yang lebih kuat dari tali asal- usul kekerabatan, 
kekelompokan dan seterusnya. 
Hal ini ditegaskan dalam QS Al-Hujurat 49/: 10.  
 
                          
 
                                                             
 98Johariah dg Puji (48 Tahun), Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 14 Juni 2016. 
 
67 
 
 
 
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya orang- orang mukmin adalah bersaudara, karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu’’99 
Untuk merealisasikan ayat di atas, maka (MT) Anas Bin Malik dapat 
memerankan bahwa pembinaan dan dalam menjalin hubungan yang erat di 
antara masyarakat itu sudah seharusnya terjadi, sebab mereka telah 
dipersatukan dengan tali keimanan, dan mereka selalu disadarkan supaya 
jangan meretakkan kesatuan persaudaraannya itu dengan perceraiberaian. 
Oleh karena itu, dalam berbagai kegiatan mereka selalu dihimbau bahwa 
persaudaraan dalam menjalin hubungan yang baik tentu akan melahirkan 
kekuatan dan Allah swt akan merasa bangga dengan nikmat persatuan dan 
terhindar dari rasa permusuhan, dengki, irih hati, dan segala sifat-sifat yang 
dapat merenggangkan mereka yang satu dengan yang lainnya.  
Sebagaimana firman Allah dalam QS Ali –Imran/ 3: 103. 
                                    
                                  
                    
 Terjemahnya:  
“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah 
dan janganlah kamu bercerai berai dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, 
maka Allah menjinakkan antara hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada 
                                                             
 99Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 846 
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ditepi jurang neraka, lalu ia menyelamatkan kamu dari padanya. 
Demikianlah Allah menerapkan ayat-ayat, agar kamu mendapat 
petunjuk”.100 
Ayat di atas, memberikan petunjuk bahwa, antara sesama orang-orang 
yang beriman sesuai dengan konteks ayat di atas kita sebagi umat manusia 
harus berpegang teguh dalam suatu keyakinan yaitu keyakinan kepada Allah 
swt. Dan memerintahkan kita supaya jangan bercerai berai sehingga tidak ada 
pesatuan dalam menghadapi berbagai problema dan tantangan baik itu dalam 
agama maupun aspek-aspek pokok yang lain dalam kehidupan ini. Karena 
persatuan yang kokoh akan mempermudah membangun kekuatan karena 
kekuatan itu akan sirna apabila terjadi suatu keretakan di lingkungan umat 
Islam.  
Dalam hal ini (MT) Anas Bin Malik dituntut untuk bisa memberikan 
peranan yang mampu menunjang guna tercapainya suatu hubungan yang baik 
tidak lain adalah mampu membina dan mempererat tali persaudaraan 
dengancara menyambungkan silaturrahim sesama anggota maupun 
masyarakat. Dimana kegiatan-kegiatan yang perlu dikembangkan lebih lanjut 
lagi serta program-program yang belum terlaksana tentu memerlukan 
kesiapan dan kesigapan para pengurusnya dan anggota-anggotanya dan tentu 
saja butuh motivasi dan dukungan dari semua pihak yang terkait khususnya 
masyarakat yang berada di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten 
Gowa. 
Berdasarkan penjelasan di atas yang telah dikemukakan, maka dapat 
dipahami bahwa suatu kesyukuran bagi para pemuka agama dan masyarakat 
                                                             
 100Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.63. 
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terhadap keberadaan (MT) Anas Bin Malik semakin bermanfaat pada 
masyarakat sekitarnya, karena mampu membawa pengaruh yang cukup positif 
bagi kehidupan masyarakat dimana dalam hal ini mampu mengubah pola pikir 
masyarakat sekaligus keberagamannya. Masyarakat semakin bergairah 
mempelajari agama dan menerapkan ajaran-ajarannya dan mampu mengubah 
kebiasaan-kebiasaan sebelumnya yang mampu menjerumuskan mereka 
kedalam neraka. 
Penerangan agama yang selama ini gencar-gencarnya di bicarakan di 
lingkungan pengajian termasuk (MT) Anas Bin Malik benar-benar telah 
mengantarkan umat sedikit demi sedikit kepada pemahaman keagamaan yang 
lebih baik dan tidak lain disebut dengan tali persaudaraan dengan kata lain 
menjalin hubungan silaturrahim.  
2. Tanggapan Masyarakat terhadap majelis taklim Anas Bin Malik 
Sejak berdirinya (MT) Anas Bin Malik ditengah-tengah masyarakat 
khususnya di Desa Kanjilo ini merupkan suatu kesyukuran bagi para pemuka 
agama dan masyarakat karena kehadiran majelis taklim tersebut membawa 
pengaruh yang cukup positif dan signifikan bagi kehidupan masyarakat. 
Mampu merobah pola pikir masyarakat sekaligus keberagamannya dimana 
sebagian masyarakat awalnya banyak yang tidak tahu  membaca  alquran 
dengan benar setelah adanya majelis taklim ini maka mampu membina 
anggota atau masyarakat yang terlibat didalammnya sudah mulai tahu 
membaca alquran dengan benar.  
Majelis taklim Anas Bin Malik tersebut benar-benar mampu 
mencairkan kebekuan yang terjadi selama ini. Masyarakat semakin bergairah 
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mempelajari agama dan mampu menerapkan ajaran-ajarannya. Penerangan 
agama yang selama ini gencar-gencarnya di suarakan di lingkungan (MT) 
Anas Bin Malik benar-benar telah mengantarkan umat sedikit demi sedikit 
kepada pemahaman keagamaan yang semakin baik. 
Keberhasilan yang telah di dapatkan terungkap dari salah seorang yang 
selama ini aktif mengikuti pengajian yang diselenggarakan oleh (MT) Anas 
Bin Malik. Yakni Dahlia Dg. Ngasseng berkata: 
 
“Sebenarnya saya secara pribadi, melihat kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan selama ini oleh (MT) Anas Bin Malik mempunyai pengaruh 
yang sangat signifikan dalam membentuk pola pikir dan membina 
antara sesama anggotanya maupun masyarakat yang lain, sehingga 
tercipta suasana yang akrab diantara sesama jama’ah dan tidak lain 
mampu menjalin hubungan silaturrahim dengan baik. Karena 
sebagaimana kita ketahui bahwa sebagian masyarakat Desa Kanjilo ini 
pada umumnya adalah masyarakat yang lebih mengutamakan 
kesibukan sendiri-sendiri”.101 
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa dengan adanya (MT) 
Anas Bin Malik di dusun tangalla pelaksanaan ajaran agamanya dapat 
direalisasikan dengan baik melalui sarana atau wadah berupa majelis taklim. 
Artinya secara tidak langsung mampu mempraktekkan ajaran agama yang 
mendasar dari ajaran agama seperti halnya saling kasih  mengasihi, tenggang 
rasa, saling memberikan masukan dalam melaksanakan suatu kegiatan, 
berdiskusi serta memecahkan suatu masalah yang pada akhirnya akan 
mengantarkan mereka kepada kesadaran bahwa antara mereka harus memiliki 
rasa persaudaraan dan harus mampu menjalin hubungan silaturrahim dengan 
baik.  
                                                             
101Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 juni 2016. 
 
71 
 
 
 
Keberhasilan (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim 
masyarakat terhadap masyarakat yang terdapat di Desa Kanjilo tidak terlepas 
dari pemilihan metode dakwah yang selama ini diterapkan.  
3. Manfaat yang ditimbulkan pada Anggota dan Masyarakat  
Adapun manfaat yang ditimbulkan oleh anggota (MT) Anas Bin Malik 
dan juga pada masyarakat disekitarnya yaitu: 
a). Manfaat Spiritual  
Organisasi tersebut dalam pembahasan yang hakiki merupakan suatu 
wadah yang  bertujuan untuk membina  para anggotanya  guna melakukan  
latihan menuju kemurnian tauhidullah melalui pembangunan dan 
pemeliharaan kesadaran kelemahan diri dihadapan Allah swt. Menjaga 
kemurnian tauhid, bukanlah suatu jalan yang lurus dan mulus. Dalam hal ini 
syaithan selalu berusaha menghalangi setiap mereka yang akan mendalami 
dan mengamalkan secara konsistensi perintah Allah swt.102 Oleh karena itu, 
setiap anggota (MT) Anas Bin Malik juga senantiasa sadar bahwa mereka 
selalu berhadapan dengan syaitan sebagai musuh utamanya, dengan segala 
kekuatan dan sifat-sifatnya. 
Dalam kesadaran bahwa syaithan sebagai musuh inilah anggota (MT) 
Anas Bin Malik mengupayakan keistiqamahannya. Oleh karena itu, (MT) 
Anas Bin Malik dikatakan juga sebagai tempat mendengarkan ilmu-ilmu 
agama yang disampaikan oleh para dai karena kepercayaannya yang begitu 
tinggi terhadap sesuatu yang sangat dibenci oleh Allah swt. Karena berbagai 
                                                             
102Irmawati Amir (25 Tahun) Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, Tangalla 
16 Juni 2016. 
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bentuk kekuatan dan sifat syaithaniah sebagai musuh utamanya. Syaithan akan 
berupaya mengganggu manusia dari segala penjuru atau aspek. Untuk 
mencapai keikhlasan tersebut tidaklah mudah dan tidak boleh dipaksa-
paksakan melainkan dapat diperoleh dengan cara yang benar. Ada beberapa 
tingkatan atau fase untuk memperoleh keikhlasan, yang pertama adalah 
komitmen, yang kedua memperoleh keyakinan lewat pembelajaran keilmuan, 
yang ketiga mesti diamalkan dan dilatih, barulah kemudian kita menjadi 
hamba-hamba Allah yang ikhlas.103 
Di organisasi inilah kemudian kita diajarkan agar dapat mencapai  
keikhlasan yang diridhohi oleh Allah swt dan kemudian mengamalkannya 
pada kehidupan sehari-hari serta dalam hal ini beribadah. Keikhlasan dalam 
beribadah tidaklah mudah karena syaithan pasti akan berupaya menghalangi 
kita dengan godaan-godaannya. Seperti misalnya saat kita hendak 
melaksanakan shalat lima waktu syaithan akan berupaya menggoda kita agar 
tidak melaksanakannya.104 
Hal ini terjadi karena adanya pertentangan dalam dirinya, selain itu 
banyaknya masyarakat yang mencaci dan tidak percaya terhadap dirinya 
bahwa dia mampu untuk berubah. Setelah masuk dalam anggota majelis 
taklim akhirnya beliau tersadar akan perbuatannya dan berjanji akan 
meninggalkan perbuatan yang pernah beliau lakukan yaitu menduakan Allah 
                                                             
103Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 juni 2016.  
104Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016.  
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swt. 
c). Manfaat Sosial 
Setiap organisasi pada umumnya mempunyai manfaat sosial bagi para 
anggotanya dan masyarakat sekitarnya baik secara langsung maupun tidak 
langsung, sama halnya dengan perguruan ini yang juga bermanfaat dalam 
bidang tersebut. Seperti dibidang sosial, dimana manfaatnya bagi masyarakat 
yaitu dengan adanya (MT) Anas Bin Malik ini masyarakat setempat secara 
perlahan meninggalkan kebiasaan lamanya yang menduakan Allah swt. 
Masyarakat yang awalnya melakukan pemujaan ditempat-tempat yang 
dianggap sakral untuk meminta sesuatu secara perlahan sadar bahwa yang 
mereka lakukan adalah kesalahan besar, kemudian mereka masuk 
keperguruan ini untuk memperkuat keimanannya dan meninggalkan kebiasaan 
lamanya.105 
Majelis taklim Anas Bin Malik ini juga sering melakukan kegiatan-
kegiatan sosial seperti melakukan pengajian, melakukan dzikir bersama, 
maulid Nabi Muhammad saw, kegiatan bersih-bersih lingkungan, isra mi’raj, 
melakukan silaturahmi, melakukan rekreasi bersama, serta penyelenggaraan 
jenazah. (MT) Anas Bin Malik inipun sering kali menerima panggilan 
melakukan pengajian dan dzikir bersama saat ada kegiatan yang diadakan 
oleh masyarakat seperti pada saat sebelum pesta perkawinan, masuk rumah 
baru, khitanan, sserta kegiatan lainnya tanpa dipungut biaya.106Maka dengan 
                                                             
105Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 Juni 2016. 
106Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 Juni 2016. 
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cara seperti inilah (MT) Anas Bin Malik akan lebih mudah dalam membina 
hubungan silaturrahim masyarakat. 
Selain kegiatan dzikir bersama anggota majelis taklim ini juga setiap 
tahunnya melakukan maulid nabi Muhammad saw, bekerja sama dengan 
masyarakat untuk mensukseskan kegiatan ini. Dari berbagai kegiatan tersebut 
bertujuan agar anggota dan masyarakat dapat menjalin silaturrahim serta dapat 
menarik minat masyarakat untuk bergabung dalam anggota majelis taklim 
ini.107Sedangkan manfaat sosial bagi anggota dari (MT) Anas Bin Malik ini 
yaitu dengan adanya organisasi ini maka dapat lebih mudah membina dan 
menjalin silaturrahim antara sesama anggota, karena seringnya melakukan 
kegiatan pengajian dan dzikir bersama setiap harinya. Dapat menyatukan 
keluarga yang awalnya berselisih, jarang bertemu menjadi rukun kembali dan 
sering bertemu, misalnya yang dialami oleh beberapa anggota sebelum masuk 
menjadi anggota jarang-jarang ketemu akhirnya dengan masuk dalam anggota 
ini, maka mereka  dapat sering bertemu dan melakukan kegiatan pengajian 
dan dzikir bersama serta kegiatan lainnya. 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Taklim Anas Bin Malik dalam 
Membina Silaturrahim Masyarakat. 
Setiap organisasi senantiasa diperhadapkan dengan berbagai macam 
persoalan dalam mewujudkan tujuannya, baik itu dari kalangan anggota 
maupun masyarakat sekitarnya. Akan tetapi hal tersebut, tidak dapat terjadi 
pada (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat. Hal ini 
                                                             
107Suriani Dg. Sompa, (45 Tahun) Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
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senantiasa bertopang dengan kesabaran, ketabahan, serta ketekunan dalam 
melaksanakan visi misinya. Sehingga keberadaan (MT) Anas Bin Malik 
semakin bermanfaat pada masyarakat sekitar. 
Seperti halnya yang telah dikemukakan sebelumnya, bahwa organisasi 
ini juga seringkali menerima panggilan melakukan pengajian dan dzikir 
bersama saat ada kegiatan yang diadakan oleh masyarakat seperti pada saat 
sebelum pesta perkawinan, masuk rumah baru, khitanan, serta kegiatan 
lainnya tanpa dipungut biaya. Hal yang demikian membuka peluang (MT) 
Anas Bin Malik untuk semakin mendapat dukungan ditengah-tengah 
masyarakat dan sekitarnya. 
Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa faktor pendukung 
(MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
a. Adanya kerjasama yang baik antara masyarakat sekitar dengan anggota 
majelis taklim.108 
b. Banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi memberikan bantuan 
dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh (MT) Anas Bin Malik. 
c. Seringnya melaksanakan kegiatan-kegiatan seperti kegiatan pengajian 
setiap hari, dzikir bersama, melaksanakan kegiatan-kegiatan 
keagamaan dan gotong royong serta melakukan penyelenggaraan 
jenazah saat ada yang meninggal dunia. 
d. Banyaknya anggota yang mengikuti kegiatan pengajian dan dzikir 
                                                             
108Suriani Dg. Sompa , (45 Tahun Pengurus Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, 
Tangalla 13 Juni 2016. 
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bersama, yang dapat memotivasi masyarakat di sekitarnya untuk ikut 
bergabung kedalam (MT) Anas Bin Malik. 109 
Dengan adanya faktor yang mendukung, maka sangat mudah bagi 
(MT) Anas Bin Malik untuk mewujudkan tujuannya dalam membina 
silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barmbong Kabupaten 
Gowa. Karena adanya dukungan dari masyarakat setempat sehingga kegiatan 
yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik dan hubungan silaturrahim 
juga dapat terjalin dengan baik dan semakin erat. Demikian beberapa faktor 
yang dapat mendukung (MT) Anas Bin Malik dalam membina dan 
mempererat silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barmbong 
Kabupaten Gowa. 
Berikut ini penulis akan mengemukakan beberapa faktor yang menjadi 
penghambat bagi (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim 
masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barmbong Kabupaten Gowa: 
a) Faktor  Waktu  
Waktu merupakan suatu hal yang paling utama. Karena waktu sangat 
mempengaruhi para jamaah atau anggota (MT) Anas Bin Malik absen atau 
tidak hadir. Sebagaimana dijelaskan oleh salah satu anggota majelis taklim 
bahwa masyarakat atau anggota yang terlibat di dalamnya biasanya tidak 
datang karena berbagai hal misalnya ada kesibukan diluar seperti ada acara 
keluarga, dll. Sehingga akan menjadikan penghambat bagi seseorang untuk 
                                                             
109Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13Juni 2016. 
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mengikuti kegiatan yang diadakan oleh majelis taklim sehingga sulit untuk 
bisa mempererat tali persaudaraan dan menjalin hubungan silaturrahim 
dengan baik.110 
b) Keadaan Penduduk 
Dalam mengubah keadaan penduduk di Desa Kanjilo, maka berikut 
ini hasil wawancara dengan bapak Abdullah Dg. Naba S.Ag, MA yg 
menjelaskan bahwa Masyarakat di Desa Kanjilo merupakan masyarakat 
yang tidak bisa diharapkan dalam hal dunia dan akhirat. Karena di 
kalangan masyarakat setempat masih sangat kental akan kepercayaan 
anamismenya yang mengarah kepada kemusyrikan atau berupa tradisi. Di 
mana masyarakat banyak yang melakukan pemujaan di tempat-tempat yang 
dianggap sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah. Selain 
itu, masih banyak masyarakat yang berbuat maksiat, seperti meminum-
minuman keras serta berjudi dan masih banyak yang kurang motivasinya 
dalam beribadah, sehingga perlu ada sebuah wadah yang mewadahi 
masyarakat agar dapat kembali kejalan yang lebih baik dan diridohi oleh 
Allah swt.111 
Berdasarkan dari penjelasan di atas, penulis mengemukakan bahwa 
ini merupakan sesuatu yang sangat berat bagi (MT) Anas Bin Malik untuk 
mengubah perilaku masyarakat disekitarnya. Karena di kalangan 
                                                             
110Irmawati Amir (25 Tahun) Anggota Majelis Taklim Anas Bin Malik, Wawancara, Tangalla 
16 Juni 2016. 
111Abdullah Dg Naba (41 Tahun), Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik Wawancara, 
Tangalla, 13 Juni 2016.  
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masyarakat setempat pada saat itu masih kental kepercayaan animisme dan 
dinamismenya yang mengarah pada kemusyrikan, dimana masyarakat 
masih banyak yang melakukan pemujaan ditempat-tempat yang dianggap 
sakral yang bersifat menyesatkan dan menduakan Allah swt. Seperti  
adanya masyarakat yang mengadakan acara makan-makan di sebuah 
pemakaman yang dianggap sebagai tuan rumah yang dalam bahasa 
Makassarnya (patanna pa’rasangang) dan diberi nama pemakaman (tabba) 
yaitu karaeng. Selain itu masih ada masyarakat yang berbuat maksiat, 
seperti meminum minuman keras dan berjudi, serta masih banyak yang 
kurang motivasinya dalam beribadah, sehingga perlu ada sebuah wadah 
yang mewadahi masyarakat agar dapat kembali kejalan yang lebih baik. 
Karena masyarakat di sekitar menganggap bahwa kegiatan ini merupakan 
kegiatan yang dilakukan oleh nenek moyangnya yang sampai sekarang 
kepercayaannya itu semakin kental, sehingga mereka sangat sulit untuk 
meninggalkan kebiasaan tersebut. Oleh karena itu dengan kehadiran 
majelis taklim di tengah-tengah masyarakat yang dapat mengubah pola 
pikir dan perilaku masyarakat terhadap kepercayaan anamisme dan 
dinamismenya, sehingga masyarakat dapat melupakan dan meninggalkan 
kebiasaannya dalam menduakan Allah. 
c) Faktor Sarana dan Prasarana 
Faktor sarana dan prasarana yaitu keadaan tempat atau mesjid Anas 
Bin Malik yang tidak memungkinkan untuk melakukan berbagai kegiatan, 
terutama kegiatan pengajian dan dzikir bersama karena dilihat dari segi 
anggota (MT) Anas Bin Malik itu sendiri lumayan banyak dan masyarakat 
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yang ada di sekitarnya itu juga sangat banyak.oleh karena itu (MT) Anas 
Bin Malik sangat sulit untuk melaksanakan suatu kegiatan dan hubungan 
silaturrahim juga tidak dapat terjalin dengan baik.112 
Berdasarkan pernyataan di atas yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat dipahami bahwa yang menjadi faktor pendukung 
bagi (MT) Anas Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa adalah adanya kerjasama 
yang baik antara masyarakat setempat dengan anggota majelis taklim serta 
banyaknya masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam memberikan 
sumbangan berupa dana setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh (MT) Anas 
Bin Malik. Sehingga hubungan silaturrahim antara anggota organisasi dan 
masyarakat setempat dapat terjalin dengan baik. 
Sedangkan yang menjadi penghambat bagi (MT) Anas Bin Malik 
dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong yaitu, adanya faktor waktu seperti kurangnya masyarakat yang 
mengikuti kegiatan karena adanya kesibukan diluar seperti acara keluarga 
ataupun yang lain. Sehingga inilah yang menjadi faktor penghambat untuk 
bisa menjalin hubungan silaturrahim dengan baik. Faktor sarana dan 
prasarana berupa mesjid Anas Bin Malik yang tidak memadahi untuk 
melakukan kegiatan. Hal ini menjadi suatu hambatan bagi (MT) Anas Bin 
Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong. Tetapi (MT) Anas Bin Malik menganggap bahwa suatu 
                                                             
112Dahliah Dg Ngasseng (45 Tahun), Wakil Ketua Umum Pengurus Harian Majelis Taklim 
Anas Bin Malik, wawancara, Tangalla, 13 juni 2016. 
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hambatan itu bukanlah masalah yang dapat menjadi suatu halangan bagi 
organisasi untuk mewujudkan tujuannya, tetapi semua itu merupakan suatu 
ujian bagi organisasi untuk tetap berusaha memperbaiki dan mencari jalan 
keluar dari suatu permasalahan yang dihadapi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan pada bab-bab terdahulu: Maka berikut ini 
penulis mengakhiri pembahasan dengan mengemukakan kesimpulan dan 
implikasi sebagai berikut: 
1) Majelis taklim adalah suatu wadah pendidikan yang bersifat nonformal, 
yang bertujuan meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat.  Dalam 
hal ini (MT) Anas Bin Malik mempunyai peranan dalam membina 
silaturrahim masyarakat seperti melakukan pengajian, dzikir bersama, 
memperingati hari besar Islam, berkunjung ketika ada yang tertimpah 
musibah, melakukan kerja bakti, rekreasi bersama, serta penyelenggaran 
jenazah. Selain itu, terdapat beberapa manfaat yang ditimbulkan oleh (MT) 
Anas Bin Malik yaitu: a). Manfaat Spiritual b). Manfaat Sosial. Adapun 
faktor yang mendukung (MT) Anas Bin Malik yaitu: Adanya kerjasama 
yang baik, adanya partisipasi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan, 
banyaknya anggota organisasi yang mengikuti kegiatan pengajian setiap 
hari. Sedangkan yang menjadi penghambat bagi (MT) Anas Bin Malik 
yaitu: a). Faktor waktu b). Keadaan penduduk, c). Faktor sarana dan 
prasarana. 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi semacam 
ilmu pengetahuan kepada masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa, guna menambah wawasan tentang ajaran Islam agar tidak 
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adalagi keyakinan yang disalah tafsirkan oleh masyarakat yang merujuk kepada 
kemusyrikan dan menduakan Allah swt.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran A 
 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama  : Abdullah S.Ag, MA Dg. Naba  
   Umur  : 41 Tahun  
   Alamat  : Jln. Poros Barombong Tangalla 
   Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil (Pegawai Di Kantor KUA) 
   Jabatan  : Pembina 
2. Nama  : Suriani Dg. Sompa  
   Umur  : 45 Tahun 
   Alamat  : Kampung Jera 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Ketua Umum Pengurus Harian 
3. Nama  : Dahlia Dg. Ngasseng 
   Umur  : 45 Tahun 
   Alamat  : Kampung Jera 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Wakil Ketua Umum Pengurus Harian  
4. Nama  : Jumalia Dg. Jinne 
   Umur  :45 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Wakil Sekretaris Pengurus Harian 
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5. Nama  : Hj. Kiba Dg. Rampu 
   Umur  : 54 Tahun 
   Alamat  : Kampung Jera 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan : Anggota  
6. Nama  : Irmawati Amir, S.Pd 
   Umur  : 25 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Guru Honorer di SDN Bontopajja 
   Jabatan  : Anggota  
7. Nama  : Joharia Dg. Puji 
   Umur  : 48 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Anggota 
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Lampiran B 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
 
A. Pertanyaan untuk rumusan masalah pertama yaitu Pembina (MT) Anas Bin 
malik. 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya majelis taklim Anas Bin Malik  
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perkembangan pengajaran dan perkembangan keanggotaan 
majelis taklim Anas Bin Malik? 
3. Apa yang memotivasi dalam mengembangkan majelis taklim Anas Bin 
Malik Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
B. Pertanyaan untuk rumusan masalah ke dua. 
1. Bagaimana peranan majelis taklim Anas Bin Malik dalam membina 
silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat  majelis taklim Anas Bin 
Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
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C. Pertanyaan untuk pembina ataupun anggota majelis taklim Anas Bin Malik. 
1. Bagaimana kondisi dan tanggapan masyarakat dengan adanya majelis 
taklim Anas Bin Malik Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
2. Manfaat apa yang dirasakan oleh anggota majelis taklim Anas Bin 
Malik? 
3. Bagaimana pengaruh majelis taklim Anas Bin Malik terhadap 
masyarakat Desa Kanjilo Kabupaten Gowa?  
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Lampiran C 
STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM ANAS BIN MALIK 
 
I. Pembina  : Ir.. H. Mansyur Gessa. SI Dg. Bali 
             : Abdullah S.Ag, MA 
 
II. Ketua  : Suriani 
Wakil Ketua 1 : Hj. Nursiah Dg. Lu’mu 
Wakil Ketua 2 : Dahliah Dg. Ngasseng 
 
III. Sekretaris  : Jamila Dg. Pati 
Wasek 1  : Jumalia Dg. Jinne 
 
IV. Bendahara : Saharia Dg. Ngai 
Wabenda 1 : Hariati Dg. Nginga 
 
V. Bidang  : Perlengkapan 
   : Sosial 
   : Dkawah/ Pendidikan 
   : Komsumsi 
   : Pendanaan 
   : Acara/ Protokoler 
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         Lampiran 1 
 
A. Bentuk Kegiatan pengajian harian majelis taklim Anas Bin Malik di mesjid Anas 
Bin Malik. 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016 
 
B. Bentuk Kegiatan pengajian sekaligus Arisan Bulanan di salah satu rumah 
anggota majelis taklim Anas Bin Malik 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
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C. Foto saat melalukan dzikir bersama oleh seluruh masayarakat Desa Kanjilo. 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 20 Juni 2016 
 
D.  Foto seluruh anggota dan masyarakat majelis taklim Anas Bin Malik saat 
mendengarkan ceramah. 
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A. Foto wawancara dengan bapak Abdullah Dg. Naba S.Ag, MA pada tanggal 13 
Juni 2016. 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016. 
B. Foto wawancara dengan ibu Dahliah Dg. Nagsseng pada tanggal 13 Juni 2016. 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016. 
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C. Foto wawancara dengan ibu Suriani Dg. Sompa pada tanggal 13Juni 2016 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016 
D. Foto wawancara dengan ibu Jumulia Dg. Jinne pada tanggal 14 Juni 2016  
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
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E. Foto wawancara dengan ibu Johariah Dg. Puji pada tanggal 14 Juni 2016  
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
F. Foto wawancara dengan ibu Hj. Kiba Dg. Rampu pada tanggal 15 Juni 2016  
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 15 Juni 2016 
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G. Foto wawancara dengan ibu Irmawati Amir S. Pd pada tanggal 16 Juni 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 16 Juni 2016 
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Lampiran 2  
A. Foto-foto saat melaksanakan kegiatan Isra Mi’raj di pekarangan Rumah 
Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik yang bertempat di Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yang di Buka langsung oleh bapak 
Ir. H. Mansyur Gessa M.SI Dg. Bali selaku Pembina. 
 
B. Foto anggota majelis taklim Anas Bin Malik 
 
 
98 
 
 
 
 
C. Foto Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Isra Mi’raj yang dilaksanakan 
oleh organisasi majelis taklim Anas Bin Malik di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. 
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D. Foto Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Isra Mi’raj yang dilaksanakan 
oleh majelis taklim Anas Bin Malik di Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa.  
 
E. Foto anggota majelis taklim Anas Bin Malik saat melakukan rekreasi di 
Tanjung Bayang Makassar bersama seluruh masyarakat serta mengajak  
seluruh keluarga yang lain. 
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F. Foto saat melakukan kegiatan penyelenggaraan jenazah  oleh sebagian dari  
anggota majelis taklim Anas Bin Malik di Desa Kanjilo Kecamatan 
Barombong Kabupaten Gowa. 
 
  
83 
 
    DAFTAR PUSTAKA 
 
Alqur’an Al-Karim 
Alawiah AS Tutty, strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim(Cet. 1; 
Bandung: Mizan 1997). 
Alawiyah AS Tutty, Manajemen Majelis Taklim(Cet. 1; Jakarta: Pustaka 
Intermasa, 2009). 
Anonim, Pedoman Pembinaan Majelis Taklim (Jakarta: Dirjen Bimas Islam 
dan Urusan Haji proyek Peningkatan Tenaga Keagamaan, 1995). 
Anas, Silaturrahim Sebagai Media Pembinaan Ukhuwah Islamiyah “Studi 
Tentang Dakwah” (Makassar: UIN Alauddin, 2007) 
Arifudin Acep, Pengembangan Metode Dakwah: Respons Dai Terhadap 
Dinamika Kehidupan Beragama di Kaki Cirema (Cet.I; Jakarta: 
Kharisma Putra Utama Offset, 2011). 
A.W.Mc.Eachern and N. Grass, W.S. Massan, Exploration Role Analisis, 
dalam David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi,(Cet, 1; 
Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada 1995). 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, edisi revisi (Semarang, 
Toha Putra, 2016). 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka 2008). 
Dewan Redkasi Ensiklopedia Islam (e) Majelis, Ensiklopedia Islam (Jakarta: 
Ichthiar Baru Van Haeve, 1994). 
Djaelani M. Bisri, Ensiklopedia Islam (Yogyakarta: Panji Pustaka Yogyakarta, 
2007). 
Damim Sudarwan, Metode Penelitian Kebidanan (Jakarta: Penerbit Buku 
Kedokteran, 2003). 
Enteng Andi, Peranan Majelis Taklim Al-Akbar dalam Mengatasi Perjudian di 
Kalangan Masyarakat Noling Kecamatan Bupon Kabupaten luwu, 
Skripsi (Makassar: UINAM,2013). 
Huda Nurul, Pedoman Majelis Taklim (Jakarta: Koordinasi Dakwah Islam 
(KODI) 1986). 
Idrus Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Jakarta: Erlangga,2009) 
Imam Muslim, Sahih Muslim, JusI (Qairo: Isa Al-Ba>bi al-Halabi wa al-
Syirkah , 1995). 
Kabry Abdul Muiz, Ilmu Jiwa Agama (Yogyakarta: Imperium, 2013). 
84 
 
 
 
Kodi, Pola Pembinaan Majelis Taklim (Cet, II ; Jakarta: KODI, 1982). 
Kustini, Peningkatan Peran Serta Masyarakat Dalam Pendalaman Ajaran 
Agama Melalui Majelis Taklim (Cet. I; Jakarta: 2007). 
Marsindo Utama, Edisi Lengkap (Cet.I; Jakarta UUD 1945, 2015). 
M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam(Islam dan Umum). (Jakarta: Bumi 
Aksara 1995). 
Moh. Nashir, Silaturrahmi (Kiblat; Nomor 17, tahun ke XXXII). 
M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah (Cet, 1; Jakarta: Lentera hati, 2009). 
Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Cet. I; Jakarta: Prenada Media, 2004). 
Munawir Ahmad Warson, AL-MunawirKamus Bahasa Indonesia (Cet. 4; 
Yogyakarta: Pustaka Progresif, 2008). 
Mustofa Agus, Pusaran Energi Ka’bah (Sidoarjo: Padma Press, 2003). 
Moleong  J. Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 
2001). 
Nur Inayah Siti, Majelis Taklim Wal Muhajadh Malam Ahad Pon Sebagai 
Sarana Meningkatkan Religiusitas Remaja Di Sorowajan, Skripsi, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2012. 
Rahma Trias, Strategi Dakwah Majelis Taklim Ittiba’us Sunnah dalam 
mengkomunikasikan ajaran islam kepada masyarakat kabupaten klaten, 
Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008. 
Sarwono Sarlito Wirawan, Teori-Teori Psikologi Social (Jakarta :PT, Raja 
Grafindo Persada 2003). 
Shofiuddin dan Siregar. H. Imran, Pendidikan Agama Luar Sekolah (Studi 
Tentang Majelis Taklim), (Jakarta;2003). 
SujarweniV. Wiratna, Metodologi Penelitian Lengkap, Praktis, dan Mudah 
Dipahami (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014). 
Tim penyusun, Buku Panduan Majelis Taklim Anas Bin Malik (Gowa: 
Tangalla, 2009).  
Tjetjep Rohendi Rohidi, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Press, 1992). 
 
INTERNET 
Http://rudisiswoyo89.blogspot.com/2013/19/10/Pengertian Silaturahmi dan 
Tujuannya/ (27 juni 2016). 
Http://Mas-greget.blogspot.com/2013/08/11/Hikmah dan Pentingnya 
silaturrahmi antar sesama umat/ (20 juni 2016). 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama   : Yusri 
Tempat/ tgl lahir : Bontomanai/ 10 juni 1995 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Judul penelitian  : Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik dalam Membina 
   Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kabupaten Gowa 
 
2. Nama Informan  :  
 
Jabatan   : 
 
Umur   : 
 
Pendidikan  : 
 
Alamat   : 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesapakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
terhitung dari bulan juni-juli 2016  yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu 
informan. Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
Tangalla,  13  Juni 2016 
Informan, Peneliti, 
  
 
 
 
 Yusri 
  
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama  : Yusri 
Tempat/ tgl lahir : Bontomanai/ 10 juni 1995 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Judul penelitian  : Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik dalam Membina   
   Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kabupaten Gowa 
 
2. Nama Informan  :  
 
Jabatan   : 
 
Umur   : 
 
Pendidikan  : 
 
Alamat   : 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesapakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
terhitung dari bulan juni-juli 2016 yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu 
informan. Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
Tangalla, 13  Juni 2016 
Informan, Peneliti, 
  
 
 Yusri 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama   : Yusri 
Tempat/ tgl lahir : Bontomanai/ 10 juni 1995 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Judul penelitian  : Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik dalam Membina 
   Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kabupaten Gowa 
 
2. Nama Informan  :  
 
Jabatan   : 
 
Umur   : 
 
Pendidikan  : 
 
Alamat   : 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesapakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
terhitung dari bulan juni-juli 2016 yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu 
informan. Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
Tangalla,  13  Juni 2017 
Informan, Peneliti, 
  
 
 
 
 Yusri 
SURAT KETERANGAN WAWANCARA 
Yang bertandatangan di bawah ini: 
1. Nama   : Yusri 
Tempat/ tgl lahir : Bontomanai/ 10 juni 1995 
Pekerjaan   : Mahasiswi 
Judul penelitian  : Peranan Majelis Taklim Anas Bin Malik dalam Membina 
   Silaturrahim Masyarakat Desa Kanjilo Kabupaten Gowa 
 
2. Nama Informan  :  
 
Jabatan   : 
 
Umur   : 
 
Pendidikan  : 
 
Alamat   : 
 
 
Dengan ini menyatakan bahwa masing-masing pihak (peneliti dan informan) telah 
mengadakan kesapakatan wawancara dalam rentang waktu yang telah ditentukan sebelumnya 
terhitung dari bulan juni-juli 2016 yang disesuaikan dengan kondisi dan ketersediaan waktu 
informan. Demikian keterangan wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana 
mestinya. 
Tangalla, 13  Juni 2017 
Informan, Peneliti, 
  
 
 
 
 Yusri 
 
 
 
   
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran A 
 
 
 
DAFTAR INFORMAN 
1. Nama  : Abdullah S.Ag, MA Dg. Naba  
   Umur  : 41 Tahun  
   Alamat  : Jln. Poros Barombong Tangalla 
   Pekerjaan  : Pegawai Negeri Sipil (Pegawai Di Kantor KUA) 
   Jabatan  : Pembina 
2. Nama  : Suriani Dg. Sompa  
   Umur  : 45 Tahun 
   Alamat  : Kampung Jera 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Ketua Umum Pengurus Harian 
3. Nama  : Dahlia Dg. Ngasseng 
   Umur  : 45 Tahun 
   Alamat  : Kampung Jera 
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4. Nama  : Jumalia Dg. Jinne 
   Umur  :45 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Wakil Sekretaris Pengurus Harian 
 
5. Nama  : Hj. Kiba Dg. Rampu 
   Umur  : 54 Tahun 
 
 
   Alamat  : Kampung Jera 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan : Anggota Angkatan Ke 2 
6. Nama  : Irmawati Amir, S.Pd 
   Umur  : 25 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Guru Honorer di SDN Bontopajja 
   Jabatan  : Anggota Angkatan Ke 2 
7. Nama  : Joharia Dg. Kanang 
   Umur  : 40 Tahun 
   Alamat  : Tangalla 
   Pekerjaan  : Ibu Rumah Tangga 
   Jabatan  : Anggota Angkatan Ke 1 
 
 
 
 
 
 
Lampiran B 
 
DAFTAR PERTANYAAN  
 
 
 
A. Pertanyaan untuk rumusan masalah pertama atau Pembina Majelis 
Taklim Anas Bin malik. 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya majelis taklim Anas Bin Malik  
Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana perkembangan pengajaran dan perkembangan 
keanggotaan majelis taklim Anas Bin Malik? 
3. Apa yang memotivasi dalam mengembangkan majelis taklim Anas 
Bin Malik Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
B. Pertanyaan untuk rumusan masalah ke dua. 
1. Bagaimana peranan majelis taklim Anas Bin Malik dalam membina 
silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
2. Faktor apa yang mendukung dan menghambat  majelis taklim Anas 
Bin Malik dalam membina silaturrahim masyarakat Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa? 
C. Pertanyaan untuk pembina ataupun anggota majelis taklimAnas Bin 
Malik. 
1. Bagaimana kondisi dan Tanggapan masyarakat dengan adanya 
majelis taklim Anas Bin Malik Desa Kanjilo Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa? 
2. Manfaat apa yang dirasakan oleh anggota majelis taklim Anas Bin 
Malik? 
 
 
3. Bagaimana pengaruh majelis taklim Anas Bin Malik terhadap 
masyarakat Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran C 
 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI MAJELIS TAKLIM ANAS BIN MALIK 
 
I. Pembina  : Ir. H. Mansyur Gessa. SI Dg. Bali 
             : Abdullah S.Ag, MA 
 
II. Ketua  : Suriani 
Wakil Ketua 1 : Hj. Nursiah Dg. Lu’mu 
Wakil Ketua 2 : Dahliah Dg. Ngasseng 
 
III. Sekretaris  : Jamila Dg. Pati 
Wasek 1  : Jumalia Dg. Jinne 
 
IV. Bendahara : Saharia Dg. Ngai 
Wabenda 1 : Hariati Dg. Nginga 
 
V. Bidang  : Perlengkapan 
   : Sosial 
   : Dkawah/ Pendidikan 
   : Komsumsi 
   : Pendanaan 
   : Acara/ Protokoler 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran I 
 
 
 
A. Bentuk Kegiatan pengajian harian majelis taklim Anas Bin Malik di mesjid 
Anas Bin Malik. 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016 
 
B. Bentuk Kegiatan pengajian di salah satu rumah anggota majelis taklim Anas 
Bin Malik 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
C. Foto saat melalukan dzikir bersama oleh seluruh masayarakat Desa Kanjilo. 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 20 Juni 2016 
 
D.  Foto seluruh anggota dan masyarakat majelis taklim Anas Bin Malik saat 
mendengarkan ceramah. 
 
       
 
 
A. Foto wawancara dengan bapak Abdullah Dg. Naba S.Ag, MA pada tanggal 
13 Juni 2016. 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016. 
B. Foto wawancara dengan ibu Dahliah Dg. Nagsseng pada tanggal 13 Juni 
2016. 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016. 
C. Foto wawancara dengan ibu Suriani Dg. Sompa pada tanggal 13Juni 2016 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 13 Juni 2016 
D. Foto wawancara dengan ibu Jumulia Dg. Jinne pada tanggal 14 Juni 2016  
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
 
E. Foto wawancara dengan ibu Johariah Dg. Kanan pada tanggal 14 Juni 2016  
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 14 Juni 2016 
F. Foto wawancara dengan ibu Hj. Kiba Dg. Rampu pada tanggal 15 Juni 2016  
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 15 Juni 2016 
G. Foto wawancara dengan ibu Irmawati Amir S. Pd pada tanggal 16 Juni 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi oleh penulis pada tanggal 16 Juni 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2  
 
 
A. Foto-foto saat melaksanakan kegiatan Isra Mi’raj di pekarangan Rumah 
Pembina Majelis Taklim Anas Bin Malik yang bertempat di Dusun 
Tangalla Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa yang di 
Buka langsung oleh bapak Ir. H. Mansyur Gessa M.SI Dg. Bali selaku 
Pembina. 
 
B. Foto anggota majelis taklim Anas Bin Malik 
 
 
 
 
 
 
 
C. Foto Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Isra Mi’raj yang 
dilaksanakan oleh organisasi majelis taklim Anas Bin Malik di Dusun 
Tangalla Desa Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa. 
 
 
 
 
 
 
D. Foto Masyarakat yang ikut serta dalam kegiatan Isra Mi’raj yang 
dilaksanakan oleh majelis taklim Anas Bin Malik di Dusun Tangalla Desa 
Kanjilo Kecamatan Barombong Kabupaten Gowa.  
 
 
E. Foto saat melakukan kegiatan penyelenggaraan jenazah  oleh sebagian dari  
anggota majelis taklim Anas Bin Malik di Dusun Tangalla Desa Kanjilo 
Kecamatan Barombong Kabupaten Gow. 
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